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ABSTRAK

Adanya penelitian ini dikarenakan maraknya fenomena ghulul atau
penyembunyian terhadap harta bantuan ketika akan didistribusikan. Selain
itu, kurangnya perhatian pemerintah kepada anak yatim pun sangat
berbanding terbalik dengan konstitusi negara. Sejatinya, petunjuk untuk
mencegah kedua fenomena diatas sudah ada dalam al-Qur’an. Ketika
melihat konteksnya, konsep ghanimah dan pembagiannya dapat menjadi
acuan dalam mencegah terjadinya kedua fenomena tersebut. Akan tetapi,
petunjuk yang ada dalam al-Qur’an masih memerlukan penjelasan yang
sesuai dengan keadaan lingkungan, khususnya di Nusantara.

Kemudian  penelitian ini, terdapat dua rumusan masalah,
diantaranya ialah bagaimana konsep ghanimah prespektif buya hamka dan
bagaimana bentuk implementasinya terhadap kehidupan sosial. Penelitian ini
bersifat deskriptif-analitik dan berjenis kualitatif yang objek kajiannya
ialah tafsir al-Azhar dan beberapa literasi lainnya. Kemudian metode yang
digunakan ialah tematik. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
analisis kebahasaan yang diharapkan mampu mendapatkan penjelasan lebih
terkait makna pada lafaz yang akan dicari. Sehingga penelitian ini akan
mencoba mengimplementasikan konsep Buya Hamka dalam mencegah
adanya perilaku perbuatan tersebut.

Adapun hasil dari penelitian ini ialah pertama, Buya Hamka
memberikan penjelasan bahwa ghanimah memiliki 5 macam bentuk, yakni
al-ghanimah itu sendiri, al-Fay’u, al-Anfal, al-Salbu, dan al-Safiyyu.
Kemudian untuk bagian a/-Safiyyu, Hamka beranggapan bahwa bagian
tersebut sudah seharusnya ada untuk seorang pemimpin negara. Kedua,
Hamka juga memberikan perhatian penting terhadap fenomena ghulul atau
korupsi dalam beberapa birokrasi pemerintahan. Karena banyak lapisan
masyarakat yang terganggu kesejahteraannya, tak terkecuali anak yatim.
Baginya, kasus tersebut harus dicegah dengan cara duniawi dan- ukhrawi.
Lebih dari itu, saat ini pemerintah juga dirasa kurang perhatian terhadap
keberadaan dan kehidupan | anak yatim. Hal tersebut berbanding terbalik
dengan kebijakan dalam UUD 1945, yang menyatakan bahwa Kkehidupan
dan masa depan anak yatim akan ditanggung oleh pemerintah. Oleh karena
itu, Hamka beranggapan bahwa, jika peran keluarga terdekat dan juga
pemerintahan sangat berperngaruh dalam kehidupan dan nasib anak yatim.
Jika, pemerintahan tidak bisa merawat, sebaiknya diserahkan kepada pihak
selain kerabat yang bisa mengasuhnya. Sehingga kehidupan mereka akan
tetap terjamin dan mereka tidak akan kehilangan masa depannya.

Kata Kunci: Ghanimah, Tafsir al-Azhar, Ghulul, Anak Yatim
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an ialah bentuk representasi dari penjelmaan pesan universal
yang berasal dari Tuhan kepada makhluk-Nya.! Sebagai kitab induk dan rujukan
utama untuk segala sumber, tidak ada satupun yang terlewatkan dan semuanya
telah diatur didalam kalam tersebut.? Tidak hanya itu, al-Qur’an diturunkan juga
untuk memberikan ketenangan bagi setiap pembacanya. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam kalam-Nya tentang perintah untuk memperhatikan dan
mendengarkan dengan khushu’ ketika ayat-Nya dilantunkan guna mendapatkan
rahmat dariNya.?

Dalam proses pewahyuannya, banyak kalamNya yang diturunkan sesuai
keadaan. Selain itu, turunnya ayat tersebut pasti mempunyai hikmah untuk
mengarungi kehidupan hingga akhir zaman. Diantara banyaknya pembahasan
dalam al-Qur’an, terdapat pembahasan yang menarik untuk dikaji sebagai
pembuktian bahwa al-Qur’an merupakan sebuah petunjuk yang sahih likulli
zaman wa makan. Salah satunya ayat ghanimah dalam surah al-Anfal ayat 4,

yakni :*

IAhmad, “Living Sebagai Alternatif Dalam Studi Al-Qur’an”, Jurnal El-Afkar, Vol. 6 No. 2

(2017), 87.

2Ahadin Winarko Wibisono, “Sejarah Metodologi Tafsir al-Qur’an dan al-Hadits”, (IAIN Metro),
10.

3Kemenag, “Al-Qur’an dan Terjemah”, 7 :204.

“Ibid,.8:41.
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Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang
miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada
hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Secara umum, makna ganimah dapat diartikan sebagai jenis barang
bergerak yang dapat dipindahkan dan didapatkan ketika berhasil menaklukkan
musuh di peperangan dalam keadaan sah dalam agama.’ Adapun dalam
bentuknya sendiri dapat berupa unta, kuda, kambing, sapi, atau bahkan seorang
budak.® Banyaknya pengorbanan yang harus dikeluarkan, menyebabkan harta
ghanimah menjadi sesuatu yang sangat menarik bagi pasukan muslim itu sendiri.
Sehingga tak ayal, jika dalam sebuah riwayat menyatakan bahwa lebih dari 200

keluarga bisa dinafkahi dengan hasil harta rampasan tersebut selama 10 tahun.

Disisi lain, kebanyakan ulama juga berpendapat bahwa ayat tersebut
turun ketika Perang Badar dan sebagai wahyu bagi Nabi untuk memberi

penjelasan tentang pembagian ghanimah. Banyak ibrah yang dapat dipetik dari

7

peristiwa itu.’ Karena tentu Allah SWT mustahil membiarkan pembela

SSulaeman Jajuli, “Kebijakan Fiskal Dalam Perspektif Islam (Baitul Mal Sebagai Basis Pertama
Dalam Pendapatan Islam) ”, Jurnal Ad-Deenar, VVol. 1 No. 1 (2017), 14.

®Mochamad Irawan, “Ghanimah Hunain, Harta Rampasan yang Menimbulkan Beragam Polemik
dan Fitnah,” https://pecihitam.org/ghanimah-hunain/(diakses Rabu, 26 Oktober 2022. 09.16
WIB).

"Redaksi,“Tafsir  Tahlily: Tafsir Surat al-Anfal ayat 40-41” Tafsir Alquran.ld,
https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-al-anfal-ayat-40-41/(diakses Sabtu, 15 Oktober 2022, 16.05
WIB).
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agamaNya berperang sendirian. Sehingga dengan jumlah yang timpang antara
muslimin dengan musuh, kemenangan pun bisa diperoleh pasukan muslim.

Pembahasan yang serupa juga terdapat dalam surah al-Hashr : 6-7, yakni :

2w
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Dan harta rampasan fai' dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya,
kamu tidak memerlukan kuda atau unta untuk mendapatkannya, tetapi Allah
memberikan kekuasaan kepada rasul-rasul-Nya terhadap siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam
perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang

dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,
Allah sangat keras hukuman-Nya.

Konteks pembahasan tersebut menjelaskan tentang jenis harta rampasan
yang didapat tanpa perlu berperang. Walaupun masih dalam pembahasan yang
sama, nama dari kedua jenis harta rampasan tersebut berbeda. Jika ghanimah
diartikan sebagai harta rampasan setelah berperang, maka a/-fay’ diartikan pula
sebagai harta rampasan yang didapat tanpa berperang atau kedamaian. Selain itu,
dalam ayat tersebut terdapat juga penjelasan tentang pembagian harta rampasan

kepada orang-orang yang berhak untuk menerimanya.

8Kemenag, “Al-Qur’an dan Terjemahan”, 59:6-7.



Di lain pembahasan dalam pembagian harta rampasan tersebut, Nabi
sangat berhati-hati dalam menghindari upaya ghul/ul atau menyembunyikan harta
yang dilakukan oleh pasukan muslim. Harta tersebut terlebih dahulu
dikumpulkan dihadapan beliau dan kemudian baru dibagikan secara rata dan
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. Hal tersebut bertujuan agar harta rampasan
yang telah dibagikan dapat dibagikan secara rata dan dikelola untuk
kemaslahatan umat. Tak ayal, jika kehidupan umat muslim pada zaman nabi
pasca adanya ghanimah menjadi lebih baik, tak terkecuali juga dengan kehidupan
anak yatim. Sebagaimana diketahui, dalam hidupnya Nabi juga seorang anak
yatim yang ditinggal ayahnya sejak dalam kandungan. Dan juga semasa kecilnya,
ia juga lebih banyak dirawat oleh sanak kerabat. Sehingga rasa tersebut yang
menjadikan Nabi sangat memperhatikan kehidupan anak Yatim.

Akan tetapi, keadaan sekarang sudah berbeda dengan zaman dahulu.
Saat ini, semua Negara islam tak terkecuali Indonesia, sudah ;mempunyai
kehidupan yang kompleks. Walau demikian, bukan berarti mempunyai kebijakan
yang dijalankan tanpa adanya pedoman pada kehidupan yang terdahulu. Karena,
seluruh peristiwa dan ketetapan yang Allah tunjukkan pada zaman dahulu
hendaknya dijadikan pembelajaran bagi kehidupan selanjutnya. Terlebih dalam
hikmah adanya konsep dan teknis pembagian harta rampasan perang. Jika
direlevansikan dengan kehidupan saat ini, tentu kebijakan Nabi tentang
pengumpulan harta rampasan untuk mencegah perbuatan ghu/ul dapat dicontoh
dan disesuaikan dengan keadaan zaman sekarang. Saat ini, jika diperhatikan lebih

dalam, fenomena ghulul atau penyembunyian terhadap harta bantuan ketika akan



didistribusikan sangat marak terjadi. Fenomena tersebut juga sama halnya dengan
korupsi yang dapat merugikan banyak orang. Kerugian yang ditimbulkan pun juga
akan berdampak pada kemaslahatan rakyat. Sehingga rakyat pun akan mengalami
kesulitan dalam menjalani kehidupan.

Disamping itu, kurangnya perhatian pemerintah kepada anak yatim pun
sangat berbanding terbalik dengan konstitusi negara. Dewasa ini, perhatian kepada
anak yatim masih terlaksana pada tingkat lingkungan. Bahkan, pada tingkat
itupun terkadang belum bisa menjangkau secara keseluruhan, baik dalam segi
ekonomi, maupun sosial. Disinilah pentingnya pemerintah untuk andil dalam
memperhatikan kehidupan mereka sebagaimana yang telah dilaksanakan oleh
Nabi. Oleh karena itu, terkait teknis dan konsep pada kebijakan tersebut dapat
mengacu pada zaman dahulu. Jika ada hal yang dibingungkan, maka hanya perlu
memahami petunjuk yang terdapat dalam al-Qur’an.

Namun, dengan perbedaan kultur yang terdapat di Nusantara dengan
tempat turun kitab suci tersebut, mengakibatkan perlu adanya pem'aharnan dan
penjelasan dari para ulama, khususnya (ii Nusantara. Oleh karena itu,
diperlukannya pemahaman akan hasil penafsiran dan penjelasan dari para ulama
dan mufassir nusantara yang telah ada, salah satunya Buya Hamka. Sebagai
ulama Indonesia dan seorang politisi, ia memberikan perhatian lebih dalam
menerangkan ayat tersebut pada tafsirnya, al-Azhar.® Bukan tanpa sebab, karena
ia sendiri seorang pemikir di abad 20 yang memuat pelbagai macam penjelasan

akan fenomena baru. Dia juga memiliki penafsiran yang bercorak al-adabi wa al-

°Buya Hamka, “Tafsir al-Azhar”, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, t.th), 2765.



ijtima’i atau sesuai dengan tradisi. Sehingga perlunya penguraian lebih lanjut
tentang penjelasan dari Buya Hamka terkait makna ghanimah dan
implementasinya dalam kehidupan sosial.

Setelah adanya petunjuk tersebut, tentu akan menambah rasa ketagwaan
umat muslim, sehingga terciptalah kedamaian didalam diri mereka. Karena dari
konsep pembagiannya sendiri, tentu Allah tidak asal dalam memberikan
ketentuan melalui firman-Nya. Diharapkan juga mampu menambah rasa
keimanan dan ketagqwaan kepada umat muslim. Pun demikian, para ulama juga
menjelaskan akan ketentuan-ketentuan yang berguna untuk memudahkan dan
memahamkan dalam melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, ruang lingkup

pembahasan dalam kajian ini diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Makna dan konsep lafaz ghanimah dalam al-Qur’an

2. Makna dan pembagian ghanimah menurut beberapa mufassir
3. Kontekstualisasi makna ghanimah di Indonesia

4. Buya Hamka dan Tafsir al-Azhar

5. Konsep ghanimah perspektif Buya Hamka

6. Implementasi penafsiran ghanimah perspektif Buya Hamka



Dari pemaparan yang telah disebutkan, dapat diketahui bahwa
banyaknya pembahasan yang muncul dapat melebar apabila tidak dibatasi.
Sehingga, diperlukan adanya pembatasan masalah guna memfokuskan kajian ini.
Adapun batasan dalam penelitian ini ialah mengkaji konsep ghanimah prespektif
Buya Hamka. Sedangkan ayat-ayat yang akan dibahas ialah al-Anfal 41 dan al-
Hashr 6-7 atau ayat yang setema.

Rumusan Masalah

Berawal dari bentuk dan pemaparan diatas, serta hasil
identifikasi masalah, sehingga rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini ialah
1. Bagaimana konsep ghanimah prespektif Buya Hamka?

2. Bagaimana bentuk implementasi penafsiran Buya Hamka terhadap
kehidupan sosial?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari rumusan masalah diatas ialah

1. Mendeskripsikan konsep ghanimah prespektif Buya Hamka.

2. Mendeskripsikan ~ bentuk  implementasi  penafsiran Buya  Hamka
terhadap kehidupan sosial.
Kegunaan Penelitian
Hasil penjelasan dan  penelitian diatas, diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada sesama. Terlebih dalam segi keilmuan

secara teoritis dan praktis.



1. Secara teoritis
Diharapkan mampu untuk mendeskripsikan tentang
bagaimana perspektif Hamka dalam menjelaskan ayat al-Qur’an
mengenai makna ghanimah dan implementasinya terhadap kehidupan
sosial. Selain itu, juga bertujuan untuk memberikan manfaat dalam
penelitian yang sama, terlebih bagi para civitas akademik Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat.
2. Secara praktis
Diharapkan mampu untuk menambah keyakinan masyarakat
muslim akan petunjuk yang benar-benar murni dari al-Qur’an.
Kemudian, juga dapat menambah  wawasan seluruh  elemen
masyarakat muslim guna memperlajari makna dan kandungan dalam
al-Qur’an. Terlebih wawasan tentang ghanimah dan implementasinya.
Kerangka Teori
Pembatasan yang dilakukan dalam sebuah penelitian untuk
mendapatkan informasi dan mampu menarik orang lain terhadap apa
yang diteliti, merupakan bentuk manfaat dari adanya kerangka teori.
Karena dalam pembatasan serta pembahasannya, dapat mengarahkan
kepada fokus bahasan dari berbagai macam sumber yang terdapat dalam
sebuah ilmu pengetahuan, khususnya al-Qur’an.
Dalam pengertiannya, konsep ghanimah akan dibahas pada surat
al-Anfal 41 dan al-Hashr 6-7 atau ayat yang se-tema dengan pembahasan

tersebut. Karena sebagaimana diketahui, ayat tersebut berbicara harta



rampasan perang dan juga pembagiannya. Namun, pada saat ini, konteks
kehidupannya pun jauh berbeda dengan awal mula islam. Sehingga,
seiring berkembangnya zaman, ayat tersebut pun tidak lagi dibedah dan
diperinci. Adapun tentang konsep dari adanya petunjuk tersebut tentu
memiliki relevansi dengan kehidupan saat ini.

Sehingga  dalam  mencari  penjelasan  lebih, kajian  ini
menggunakan metode fematik yang dijadikan usaha guna mencari jalan
keluar terhadap problematika seputar al-Qur’an dengan mengumpulkan
ayat yang berkesinambungan dengan permasalahan tersebut,'® Kkhususnya
dalam tafsir al-Azhar. Selain itu, turut mengkaji pemikiran Hamka
tentang penerapan teori ulum al-Qur’an oleh seorang mufassir dalam
karyanya. Dalam pengkajiannya, tentu lebih diawali dengan memeriksa
perbedaan penafsiran antar tokoh terhadap satu atau beberapa ayat.

Selain .cara tersebut, . penelitian yang dilakukan ( ini  pun
menggunakan analisis kebahasaan. Karena dengan cara tersebut, akan
mendapatkan penjelasan lebih terkait makﬁa pada lafaz yang akan dicari.
Dalam pengertiannya sendiri, ilmu bahasa merupakan sebuah keilmuan
yang berfungsi sebagai lambang, alat komunikasi, alat berpikir,
perangkat budaya dan lain sebagainya. Kemudian, dari beberapa makna
tersebut lahirlah berbagai macam ilmu bahasa, seperti Filologi, Retorika,

Semiotika, serta linguistik.

OHujair Sanaky, “Metode Tafsir’, Jurnal Al-Mawarid, Edisi XVIIl (2008), 280.
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Dari pembagian ilmu bahasa diatas, penelitian ini menggunakan
teori /linguistic dengan berlandaskan bahwa bahasan pokok yang menjadi
objek pembahasannya ialah sudut bahasa dan untuk bahasa itu sendiri.
Secara ringkasnya, /linguistic ialah ilmu pengetahuan yang objek
formalnya berupa lisan maupun tulisan, serta kajian yang dilakukan
bersifat ilmiah.!"  Sehingga kesimpulan tentang konsep  ghanimah
prespektif Buya Hamka akan menghasilkan pembahasan yang luas.

Penelitian Terdahulu

Demi mewujudkan dan melancarkan hasil dari penelitian ini,
perlu merujuk kepada hasil penelitian dari berbagai sumber guna
memahami kandungan ayat ghanimah.

1. Kebijakan Ekonomi Umar bin Khattab ditulis oleh Ali Ridlo, sebagai
artikel jurnal, UIN SUKA tahun 2013. Dalam artikel jurnal tersebut
mempelajari -~ mengenai = pembagian = sumber-sumber pqrekonomian
semasa pemerintahan Umar bin Khattab yang salah satunya berasal

2 Penelitian tersebut membahas

dari harta ghanimah dan al-fay’!
tentang pengertian dan penggunaan dua sumber harta tersebut. Tentu
sangat berbeda dengan kajian yang akan dilakukan ini dengan
membahas makna ghanimah dalam perspektif Buya Hamka sebagai

mufassir Nusantara.

2. Keadilan Ekonomi Menurut Perpektif al-Qur’an (Tafsir Tahlily QS.

1 Abdullah Mu’afa, “Pendekatan Linguistik Dalam Penafsiran al-Qur’an”, Jurnal JIE, Vol. 1 No.
2 (2012). 224.
2Ali Ridlo, “Kebijakan Ekonomi ‘Umar Ibn Khattab”, Jurnal Al- ‘4d/, Vol. 6, No. 2 (2013), 5.
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al-Hashr ayat 7) yang ditulis oleh Muhammad Fajar Siddiq sebagai
skripsi, Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2020.
Membahas fenomena ketidakadilan dalam kesetaraan ekonomi di
Indonesia. Dalam pembahasannya, menggunakan metode tahlily serta
berfokus pada ayat al-hashr ayat 7.1 Secara konteks ayatnya,
mempunyai kemiripan dengan kajian ini, yakni serupa dalam
membahas ayat harta fay’. Namun, penelitian yang akan dilakukan ini
tidak hanya berfokus pada satu ayat saja, melainkan juga
menggunakan ayat yang memiliki tema serupa.

3. Telaah ayat-ayat Tentang Abu Bakar As-Siddiq dalam al-Qur’an
menurut al-Misbah, ditulis oleh Muhammad Ainul Yaqin sebagai
artikel ~ jurnal, Sekolah  Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima
Karanganyar. Dengan membahas sosok sahabat nabi tersebut dalam
memerintah islam, khususnya dalam pembagian harta | ghanimah.
Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan ini, fokus
pembahasan kepada konsep ghanimah perspéktif Buya Hamka.

4. Kebijakan kharaj Khalifah ‘Umar ibnu Khattab, yang ditulis oleh
Gustomo sebagai artiker Jurnal, Fakultas Syariah dan Hukum UIN
SUKA Yogyakarta.'* Dengan membahas harta rampasan tanah yang
dibagi-bagikan kepada orang yang telah disebutkan dalam ayat 41

surah al-Anfal. Kemudian pada masa pemerintahan umar mengalami

BMuhammad Ainul Yaqin, Telaah Ayat-Ayat Tentang Abu Bakar As-Siddiq dalam al-Qur’an
Menurut Tafsir al-Misbah, (Karanganyar, STIQ Isy Karima), 44.

14Gustomo Try Budiharjo, Kebijakan Kharaj Khalifah ‘Umar ibnu Khattab, Jurnal Az Zarqa’, Vol.
5 No. 2 (2013), 117.
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perubahan, terutama tentang ghanimah yang berupa tanah. Sedangkan
dalam penelitian yang akan dilakukan ini, fokus pembahasannya
kepada pemahaman makna ganimah perspektif Buya Hamka. Karena
saat dia hidup, zaman pun sudah berbeda dengan zaman yang dihadapi
oleh sahabat ‘Umar.

Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, penelitian tentang
konsep ghanimah perspektif Buya Hamka sebelumnya belum pernah
dilakukan.

Metodologi Penelitian

Dalam bahasa Indonesia, metodologi penelitian berarti cara
yang terstruktur guna mendapatkan data sehingga mencapai maksud dan
tujuan yang maksimal.!> Adapun metodologi penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Metode Penelitian
Kajian yang dilakukan ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif, yakni menguraikan serta ‘menjelaskan keseluruhan data
yang diperoleh sesuai dengan inti permasalahan.!® Guna memperoleh
hasil yang maksimal dalam menguraikan dan menjelaskan data,
penelitian ini juga menggunakan metode analitis sehingga data yang

diperoleh bisa maksimal.!” Terlebih dalam mencari dan

5Aldomi Putra, “Metodologi Tafsir”, Jurnal Ulunnuha, Vol. 7 No. 1 (2018), 43.

5Abdullah, Berbagai Metodologi Penelitian Pendidikan dan Manajemen, cet. 1 (Samata-Gowa:
Gunadarma Ilmu, tahun 2018), 1-2.

17Rifa’i Abu bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga,2021), 4.
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mengumpulkan data yang bersumber dari kitab al-Azhar ataupun buku
dan karya tulis ilmiah lainnya. Karena dalam metode tersebut, kajian
ini akan membahas pemahaman dari makna kalam-kalamNya tentang

ghanimah dalam perspektif Hamka.

. Pendekatan Penelitian

Kajian ini, pendekatan yang dilakukan menggunakan jenis
pendekatan kualitatif, yakni sebuah pendekatan yang mengungkap
data secara utuh dalam bentuk narasi. Karena penelitian ini akan
mendeskripsikan konsep ghanimah dalam tafsir al-Azhar. Kaitannya
dengan penggalian data tentang penelitian ini, tentu saja turut
menggunakan pendekatan interpretasi Hamka dan mufassir lain
sebagai pelengkap penjelasan.

Sedangkan teori penelitian yang akan digunakan ialah teori
tafsir maudu’i atau tematik untuk mengumpulkan ayat;ayat yang
memiliki pembahasan atau kaitan sama dengan ferm dalam penelitian
ini.

. Sumber Data
Adapun dalam pencarian guna sumber data dalam kajian ini,
akan menggunakan 2 cara, yakni pencarian data primer dan sekunder.
a. Sumber Data Primer
Merupakan sumber data utama dalam pelaksanaan sebuah
penelitian, tak terkecuali kajian ini. Adapun sebagai sumber

utamanya, kajian ini menggunakan tafsir al-Azhar dengan mencari
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dan mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki kesamaan dalam
pembahasan ghanimah.
b. Sumber Data Sekunder
Merupakan sumber pendukung dalam sebuah penelitian.
Karena memerlukan berbagai macam /iterature untuk menunjang
hasil penelitian. Oleh karena itu, kajian ini memakai sumber seperti
buku, jurnal, skripsi, dan karya ilmiah sebagai sumber tambahan.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, ialah
penelitian kepustakaan (library research). Karena dalam
pengumpulannya dibutuhkan kitab tafsir, jurnal, artikel dan karya
ilmiah yang terkait pemaknaan ghanimah. Kemudian, mengumpulkan
data dengan menggunakan munasabah ayat atau mengumpulkan ayat
yang masih satu pembahasan dalam al-Qur’an.
5. Metode Analisis Data
Teknis analisis data ialah proses menyusun secara sistematis
data yang telah diperoleh dengan cara mengorganisasikannya ke dalam

pola-pola tertentu.!®

Semua data yang telah dikumpulkan dalam
penelitian ini kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode
deskriptif terhadap teks yang kemudian dianalisis. Dalam hal ini,

bertujuan untuk memperoleh informasi dan kesimpulan terkait

pembahasan ghanimah dalam tafsir al-Azhar karya Buya Hamka.

18Abdussamad, metode Penelitian Kualitatif, 159.
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Sistematika Penelitian

Penelitian yang dilakukan tertuang dalam lima bab dan saling
berkaitan. Sehingga untuk memudahkan pemaparan pembahasan yang
akan dilakukan, maka penyusunan sistematikanya sebagai berikut:

Bab I, memuat latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori,
serta metode penelitian. Selain itu, juga akan dipaparkan tentang
keseluruhan gambaran penelitian sebagai acuan pada pembahasan
selanjutnya.

Bab II, membahas tinjauan umum tentang ghanimah dan term
yang semakna dalam al-Qur’an.

Bab III, membahas tentang penafsiran ayat-ayat ghanimah dan
biografi Buya Hamka beserta tafsirnya yang berisi tentang riwayat
hidup, karya-karya, latar belakang penulisan tafsir, dan karakteristik
tafsir al-Azhar.

Bab IV, membahas tentang Pénafsiran ghanimah  perspektif
Buya Hamka dan bentuk implementasinya terhadap kehidupan sosial.

Bab V, membahas tentang hasil pembahasan penelitian meliputi

kesimpulan dan penutup
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BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG GHANIMAH

A. Pengertian Ghanimah

Dalam bahasa Arab, ghanimah (i~s#) dan al-Fay’ (s &) memiliki
kesamaan makna. Disebutkan juga pada lafaz (&ie &;ﬂ‘ %) berarti (« ;1) yakni
memenangkan atau mengambilnya. Sedangkan asal kata ghanimah ialah (~$)
yang berarti harta rampasan, yakni apa saja yang diambil sebagai rampasan.!
Secara etimologi, ghanimah ialah harta rampasan hasil perang yang
diperbolehkan agama.? Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pun lafaz tersebut
juga berarti rampasan perang.

Lafaz ~¢ dalam al-Qur’an, tidak selalu diartikan sebagai makna harta
rampasan perang. Pada ayat 94 di surah al-Nisa’ lafaz ;&‘\:u berarti harta yang
banyak. Kemudian lafaz (’L& dalam surah al-An’am, Taha, dan al-Anbiya’
memiliki arti kambing. Sedangkan ayat yang berkaitan dengan harta rampasan
terdapat pada surah al-Anfal dan al-Fath. Dalam surah al-Anfal tersebut, makna
harta rampasan disampaikan dengan sigat fi’il madi, Vi‘“'° yang seringkali
diartikan “yang kalian peroleh sebagai rampasan perang”. Kemudian dalam surah

al-Fath, disebut dengan sigat %+ yang berarti harta rampasan.’
€ g p

!Al-Raghib al-Isfahani, Mufradat al-Fadhil al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-Qalam), thn 2009, 615.
2Jajuli, Kebijakan Fiskal, 14.

3Dede Rodin, “Khumus dalam Perspektif Mazhab Ja’fari”, Jurnal Economica, Vol. IV, No. 2
(2013), 128.
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Sedangkan menurut Ja’far bin Muhammad bin ‘Aly bin Husain bin ‘Aly
bin Abu Talib yang bersumber dari pendekatan kebahasaan maupun riwayat-
riwayat, mengartikan bahwa ghanimah ialah apa yang diperoleh seseorang atau
sekelompok lewat usaha.* Mufassir yang terkenal dengan karya tafsirnya al-
Mizan, yakni Tabataba’i mengatakan bahwa Ganam dan Ganimah bermakna
keuntungan yang didapat dari sebuah perniagaan, bekerja, atau perang.
Menurutnya, meskipun objek ayat tersebut adalah rampasan perang, namun objek
sebuah ayat tidak dapat menspesifikasi makna ayat itu sendiri. Karena secara
lahiriah, ayat tersebut mengandung hukum yang abadi, sebagaimana hukum
lainnya yang terkandung dalam al-Qur’an.> Sehingga menurutnya, menganggap
bahwa hukum yang terkandung dalam ayat tersebut tidak mengikat dan tidak
hanya mencakup konteks harta rampasan perang saja.

Dalam pembahasan hadith Nabi Saw, kata ghanimah juga seringkali
diartikan tidak sebagai harta rampasan perang. Hal tersebut dibuktikan dengan
beberapa hadith riwayat Ahmad bin Hanbal, al-Tirmidhi, dan Ibnu Majah.
Diantaranya yakni,

e N A e S

Dari Amir bin Mas’ud al-Jumahi bahwa Rasulullah Saw bersabda: Keuntungan
yang Baik adalah puasa pada musim dingin.®

“Rodin, Khumus, 127.
°Ibid,. 128.
®Ensiklopedi Hadits, Hadith al-Tirmidhi, No. 727, (Ensiklopedi Hadith, ver. 11.1.9).
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Selain itu, hadith yang berbunyi:

o %%
j-\ﬂ\-‘-’
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Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw bersabda: Apabila kalian
memberikan zakat, maka jangan lupa (mengharap) pahalanya dengan berkata: Ya
Allah, jadikanlah zakat ini sebagai magnam (keuntungan) dan janganlah
mnjadikannya sebagai binatang.”

Dalam redaksi hadith tersebut, lafadh ghanimah diartikan sebagai
“keuntungan”, bukan rampasan perang. Bahkan dalam do’a sholat hajat yang
terkenal, ada lafaz “ghanimah” yang berarti keuntungan lebih.® Dari beberapa
hadith diatas, dapat diketahui bahwasanya, lafaz ghanimah tidak hanya memiliki
konteks harta rampasan perang. Akan tetapi, pembahasan pada penelitian ini
lebih menguak kepada ghanimah sebagai rampasan perang.

Di lain penjelasan, kata ghanimah sama juga dengan anfal’ yang
merupakan kata jama’ dari nafalberarti “barang yang bergerak.” Sedangkan kata
nafal merupakan lafaz yang memiliki suatu imbuhan, yakni tambahan dari sebuah
pemberian. Istilah harta rampasan pun sebenarnya sudah ada sejak sebelum islam
datang. Menurut riwayat, khumus —salah satu istilah lain dari ghanimah yang
lebih luas- merupakan salah satu aspek yang diperkenalkan oleh ‘Abdul Mutallib

setelah ia menemukan sumur zamzam. Penemuan sumur tersebut bersamaan

dengan harta karun milik Nabi ‘Ismail As. Setelah penemuan tersebut ia

"Ensiklopedi Hadith, “Ibnu Majah”, No. 1787, (Ensiklopedi Hadith, ver. 11.1.9) .

8Rodin, KAumus. 130.

®Muhammad Ibnu Ibrahim al-Ahmad, Taqrib [f Tafsir Tahrir wa al-Tanwir [f Ibnu ‘Ashur, Juz 1,
(Darul Ibnu Khuzaah), 371.
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bermimpi diperintahkan untuk membagikan seperlima dari temuan tersebut di
jalan Allah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya istilah pertama kali
bukan diambil dari konteks harta rampasan perang, melainkan harta karun.'?

Dari beberapa penjelasan diatas, terdapat penjelasan dari Imam at-
Thabari yang mengatakan bahwa, di masa lalu ghanimah masih diharamkan dan
dilarang untuk dipergunakan. Seperti pada kisah kaum Nabi Musa yang
terpengaruh dengan tipu daya samiri ketika mengatakan bahwasanya Musa tidak
bisa mendatangi kaumnya —ketika Musa menerima perintah untuk mengasingkan
diri ke Bukit Thur guna mendapatkan mukjizat— karena perhiasan yang mereka
bawa dan ambil dari pengikut Fir’aun setelah ditenggelamkan di laut. Sedangkan
pada saat itu, mereka masih diharamkan untuk mengambil harta rampasan
tersebut.

Pengharaman ghanimah pada zaman dahulu, juga diperkuat oleh salah
satu hadith yang diriwayatkan oleh Ahmad, yakni “Rasulullah bergabda, ‘Aku
diberi kelebihan atas para nabi lainnya dengan enam perkara,” ditanyakan kepada
beliau, ‘wahai Rasulullah apa saja itu?’ beliaﬁ menjawab, ‘Aku diberi kata-kata
yang singkat padat makna, aku dimenangkan dengan rasa takut pada musuh,
dihalalkan bagiku ghanimah, bumi dijadikan untukku sebagai masjid dan tempat
bersuci, dan aku diutus untuk semua makhluk dan sebagai penutup para nabi.
Permisalanku dengan para nabi ialah seperti seirang yang membangun istana, ia
menyempurnakannya dan membaguskan bangunannya kecuali lubang selebar

satu batu bata. Orang-orang melihat istana tersebut seraya mengatakan, “betapa

Rodin, Khumus, 126.
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indahnya bangunan ini sekiranya (lubang) sebesar batu bata ini disempurnakan!’
ketahuilah akulah batu bata tersebut, ketahuilah akulah batu bata tersebut.”!!
Kemudian dalam sejarahnya juga, zaman dahulu orang Arab menganggap
rampasan perang hanya sebagai tambahan dari tujuan perang itu sendiri. Karena
bagi mereka, tujuan terpenting dari peperangan ialah menghancurkan musuh-
musuhnya. Terjadinya peperangan di kalangan masyarakat Arab itupun
merupakan bentuk keretakan dalam kehidupan mereka. Dampaknya, banyak
terjadi konflik dan terpecah-pecahnya masyarakat Arab berdasarkan suku.'?
Masing-masing dari suku tersebut pun selalu berperang antara satu dengan yang
lain. Tujuannya ialah untuk menunjukkan suku yang terkuat diantara mereka.
Setelah terjadinya peperangan, suku yang memenangkan duel tersebut
mengambil seluruh harta benda dan keluarga dari suku yang kalah. Mereka
semenan-mena dalam menganiaya dan menjadikan budak bagi yang kalah atas
kemenangan tersebut. Mereka meniduri para wanita-wanita yang menyebabkan
asal usul atas dikuburnya setiap anak perempuan yang lahir. Sebagaimaana
diketahui, masyarakat Arab, khususnya Sﬁku Qurais memiliki pemikiran
jahiliyah dengan mengubur setiap anak perempuan mereka. Hal tersebut salah
satunya dikarenakan oleh rasa hina dan malu apabila anak mereka kelak hanya
akan dijajah oleh suku lain. Selain itu, mereka berpikir bahwa anak perempuan
pun tidak bisa diajak untuk berperang. Sehingga hanya menjadi beban bagi

keluarga dan suku mereka sendiri.

UEnsiklopedi Hadith. (Ensiklopedi Hadith, ver. 11.1.9) .
2Ahmad Zakki Fuad, Sejarah Peradaban Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel), 21.
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Dalam peperangan, mereka pun hanya ingin menunjukkan kekuatannya.
Oleh karena itu para pemimpin mereka menolak untuk mengambil harta
rampasannya, seperti yang dikatakan oleh salah seorang tokoh dari golongan

mereka:!3

RAURIES e Slandsl dgd e i

Dia yang menyaksikan kejadian itu akan memberi tahu anda bahwa saya.

Menutupi pelanggaran dan memaafkan barang rampasan

Setelah datangnya agama Islam, konsep rampasan perang merupakan
salah satu strategi dakwah yang digunakan nabi dalam menyiarkan agama islam.
Munculnya ide cemerlang dalam masa tersebut disebabkan oleh hijrahnya Nabi
dari Makkah ke Madinah. Bahkan, nabi juga sudah memprediksi akan adanya
konsep tersebut dengan adanya beberapa serangan nabi kepada kafilah atau
Kaum Qurais, seperti perang Badar.!* Bukan tanpa alasan, nabi dan pangikutnya
berupaya untuk meng-embargo ekonomi di Makkah. Sehingga dampak dari
adanya siasat tersebut, Makkah bisa diserahkan kembali secara politis dan
penduduknya pun dapat memeluk islam.!

Hal tersebut ditujukan untuk memberikan pukulan ekonomis terhadap
Kaum Qurais. Secara tidak langsung, maksud dari peperangan yang terjadi ialah
guna menyerang dan menargetkan titik sistem perekonomian mereka.

Sebagaimana diketahui, penduduk Makkah, khususnya Suku Qurais memiliki

BIbrahim al-Ahmad, Taqrib [i Tafsir Tahrir wa al-Tanwir Ii Ibnu ‘Ashur, 370.
“Kemudian dalam sejarahnya juga, ayat tentang ghanimah pun turun ketika selesainya perang

terbesar pertama bagi kaum muslimin.
Blbid, 141.
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keistimewaan dalam bidang perniagaan.'® Adapun alasan mereka menolak dan
memusuhi dakwah nabi, salah satunya ialah rasa kekhawatiran akan kehilangan
pendapat dari penjualan berhala-berhala tersebut. Bagi mereka, berhala tersebut
tidak lebih hanya menjadi simbol guna menjaga pendapatan dan tulang punggung
ekonomi mereka. Sehingga mereka seolah-olah lebih mementingkan harta benda
dibanding dengan keselamatannya sendiri.

Bentuk-bentuk strategi yang dilancarkan oleh Nabi tersebut, bukan hanya
ditujukan untuk mendapatkan ghanimah saja. Melainkan sebagai pukulan
terhadap kepentingan ekonomi kaum qurais. Sehingga dapat dikatakan bahwa,
nabi ingin menegaskan kepada mereka tentang keuntungan ketika memeluk islam
dari segi ekonomi. Langkah nabi tersebut juga memiliki target lainnya, yakni jika
Kaum Qurais tersebut mau untuk memeluk islam, maka nabi akan dengan mudah
untuk bisa mengajak kaum lain guna memeluk islam. Karena kaum Qurais
merupakan kaum yang sangat berkuasa di Makkah.

Kemudian pengertian ghanimah dalam istilah lainnya ialah jenis barang
bergerak yang dapat dipindahkan setelah terjadinya peperangan.!” Menurut Abu
‘Ubaid, -seorang tokoh pemikir ekonomi awal islam- ghanimah juga berarti
khumus, yakni bagian seperlima yang dimiliki oleh ahli harbi, Rikaz dan

Lugatah. Menurutnya, pengertian tersebut sesuai dengan firman Allah dalam

®Muhammad Zidny Nafi’ Hasbi, “Potret Kehidupan Ekonomi Pada Zaman Nabi Portrait Of
Economic Life In The Age Of The Prophet ”, Jurnal al-Mutsla: Jurnal ilmu-ilmu keislaman dan
kemasyarakatan, Vol. 3 No. 1 (2021), 5.

YAzmi Ananda Mikola, “Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata Sebagai Upaya
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung, 2020), 74.
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surat al-Anfal ayat 41.'® Sedangkan menurut Ibnu Taimiyyah, ialah rampasan
kekayaan setelah peperangan. Kemudian pendistribusiannya disesuaikan dengan

ijtihad dan peraturan dalam al-Qur’an.'”

Dalam ilmu figih, Imam Abu Hanifah mengartikan lafaz tersebut dalam
kalimat;

s 0 Je Jo b ol 2 532Ul 2

Lafaz tersebut berarti “Nama untuk sesuatu yang diambil dari musuh

dalam perang lewat kekuatan dan mengalahkan”. Sedangkan Imam Shafi’i,

mengartikannya sebagai;
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Memiliki makna, “Nama untuk sesuatu yang diambil dari musuh dalam
perang menggunakan kuda atau tunggangan, khusus bagi yang ikut hadir dalam
perang itu baik orang kaya atau miskin”.

Sedangkan dalam pembahasan lain, mgnurut al-Jabiri —salah satu dosen
filsafat dan pemikiran islam di Universitas Muhammad V, Maroko— mengatakan
bahwa, ghanimah diartikan sebagai peran yang dimainkan karena faktor sistem
ekonomi pada masyarakat masih bergantung pada kharaj (pajak tanah) atau 77’7

(pendapatan rutin). Sementara aspek tersebut bukan atas dasar hubungan

produksi seperti patro-klien, feodalis (al-iqtaiy), dan hamaba (al-Qin), serta

8Lailatul Qadariyah, “Buku Ajar Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam”, (Pamekasan: Duta Media
Publishing, 2018), 74.

¥Nurul Hidayah, “Kebijakan Pengelolaan Keuangan Publik Menurut Pemikiran lbnu Taimiyah”,
(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Alaudin Makassar, 2021), 23.
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bukan juga berarti pemodal dan buruh. Tambahnya, maksud dari ghanimah tidak
semata-mata hanya terpaut pada sumber pendapatan, tetapi juga mencakup cara
menggunakannya. Sehingga, maksud yang dia jelaskan tentang kata tersebut
ialah jenis pemasukan khusus, cara menggunakan, dan logika yang
menyertainya.?’

Selain itu, konsep tersebut juga menjadi bagian dari nalar politik islam
permulaan. Pada saat itu, nalar politik bangsa Arab lebih mengarah kepada
ekonomi. Mereka menggantungkan perekonomiannya pada suasana peperangan
dengan cara menabung surpl/us produksi melalui kekuasaan yakni kekuatan
pemimpin, kepala suku, dan Negara.?! Satu sisi, bentuk dan sistem perekonomian
tersebut disebut sebagai sumber ekonomi yang tidak wajar. Karena dengan
sistem yang demikian akan bedampak negative untuk perkembangan islam
selanjutnya. Orang yang memeluk agama islam hanya akan berorientasi kepada
islam politis-perang, bukan islam tentang akidah dan keimanan.??

Pendapat dari al-Jabiri juga dikuatkan oleh Abu Yusuf?} yang
menjelaskan bahwa dahulu ghanimah menjadi salah satu pemasukan yang

penting bagi keuangan Negara. Seperti sistem pemerintahan islam yang

berkembang pesat pada masa dinasti Bani ‘Umayyah. Pada masa tersebut,

2Nurliana Damanik, “Muhammad Abid Al-Jabiri”, Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam, Vol. 1
No. 2 (2019). 139.

Zbid, 135.

2Damanik, Muhammad Abid Al-Jabiri, 142.

23Salah satu tokoh ekonomi islam yang mengarang kitab “al-Kharraj” dan hidup pada masa
khalifah Harun ar-Rasyid.
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pengelolaan baitu al-mal sangat berperan yang disebabkan oleh perluasan
wilayah islam. Karena pada saat itu, masa ekspansi wilayah masih terus berjalan,
walau tidak besar. Sehingga ghanimah menjadi salah satu sumber pendapatan
penting Negara yang sejajar dengan sadaqah dan harta fay’ (Jizyvah, ‘usyr,
haraj).**

Dengan demikian, dari beberapa pengertian diatas bisa disimpulkan
bahwasanya makna ghanimah ialah apa saja yang diperoleh meliputi tiga jenis
harta, yakni harta bergerak, tidak bergerak, dan tawanan perang dari kaum
musyirikin dengan cara paksaan melalui jalan berperang.

. Ayat tentang Ghanimah dan Term Semakna Dalam Al-Qur’an

Dalam al-Qur’an, kata-kata yang terbentuk dari dasar lafaz «+& terulang
sebanyak 9 kali.?> Diantaranya dalam al-An’am :146, Taha : 18, al-Anbiya’ : 78,
al-Fath : 15, 19, dan 20. Dalam konteks pembahasan pada ayat diatas, berbicara
tentang lafaz ~¢ yang memiliki arti “kambing. Hanya saja, dalam surah al-Fath
pada ayat tersebut berbicara tentang sikap orang badui dan kuasa Allah dalam
memberikan harta rampasan perang.

Sebagaimana yang dijelaskan pada subbab sebelumnya tentang ayat-ayat
ghanimah, bahwasanya konteks ayat tersebut tidak selalu diartikan sebagai

rampasan perang. Secara lengkapnya kisah tentang kejadian, sebab-sebab, dan

24Martina Nofra Tilopa, “Pemikiran Ekonomi Abu Yusuf dalam Kitab al-Kharaj”, Jurnal Al-Intan,
Vol. 3 No. 1, (2017), 161.
Rodin, Khumus, 128.
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hasil dari perang Badar atau konteks harta rampasan perang terkandung dalam
surah al-Anfal.’® Dan dalam surah tersebut lah ayat tentang ghanimah juga
dijelaskan. Secara runtutannya, surah tersebut berisi tentang dimulainya
penjelasan hukum-hukum harta rampasan.

Kemudian pengertian ghanimah dan pembagiannya, pengeluarannya,
perintah untuk selalu bertagwa kepada Allah disetiap waktu, serta perintah untuk
taat kepada Allah dan rasul-Nya dalam perkara ghanimah dan lain sebagainya.?’
Jika ditelisik lebih dalam, ayat yang membahas pembagian harta rampasan
terletak pada pertengahan ayat, yani ayat 41:

o5 Sy A G s Jils Sk 4 86
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Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagal rampasan
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang
miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furgan, yaitu pada
hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu

Pada ayat pertama, pembahasannya hanya dipaparkan tentang
kepemilikan harta rampasan hanyalah milik Allah SWT dan rasul-Nya.?® Setelah
itu, ayat-ayat selanjutnya membahas tentang bentuk keimanan bagi orang
mukmin. Kemudian barulah pembahasan tentang pembagian harta tersebut

secara rinci pada ayat ke-41. Peletakan inti pembahasan dipertengahan ayat

ZAli Muhammad ash-Shallabi, Peperangan Rasulullah, (Jakarta: Ummul Qura’), 130.
2'Ibrahim al-Ahmad, Tagrib li Tafsir Tahrir wa at-Tanwir li Ibnu ‘Asyur, 368.
23sh-Shallabi, Peperangan Rasulullah, 130.
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tersebut pun bukan tanpa alasan, Allah SWT ingin menjelaskan sesudah hati para
sahabat bersih dari segala kotoran yang disebabkan perselisihan tentang
kepemilikan harta tersebut.?’ Selain itu, hal tersebut juga menunjukkan bahwa
hukum-hukum syariat seyogyanya didahului dengan penyiapan jiwa dan hati
yang tepat. Tujuannya ialah syariat yang telah dijelaskan tersebut dapat diterima
dengan pas oleh akal dan hati nurani.*°

Dalam segi asbabun nuzulnya, al-Anfal diturunkan setelah surah al-
Bagarah dan termasuk golongan surah Madaniyah. Namun, ada yang
mengatakan, bahwa setelah al-Baqarah turun ialah ali-Imran, barulah kemudian
al-Anfal. Pendapat itupun disanggah oleh pendapat lain yang mengatakan bahwa
antara surah ali-Imran dan al-Anfal turun bersamaan di Madinah setelah surah al-
Baqarah.3! Adapun turunnya surah al-Anfal dikarenakan adanya perselisihan
yang dilakukan oleh a//ubadar dalam pembahasan harta rampasan perang.>?

Perlu diketahui juga, bahwa harta rampasan perang tidak hanya memiliki
satu istilah saja. Selain dari lafaz ghanimah, makna fay’ juga bisa diartikan
sebagai harta rampasan perang. Akan tetapi, memiliki perbedaan tentang cara

mendapatkannya. Seperti yang dijelaskan oleh Abu Zakariyya Yahya ibnu Adam,

2lbid,. 134.

30Sebagaimana diketahui, bahwasanya langkah tersebut merupakan cara Allah SWT untuk
memalingkan peribadatan kaum muslimin dari bergantung kepada selain-Nya. Karena Allah
mengetahui bahwa para sahabat dahulunya orang yang menyembah berhala. Mereka juga dengan
mudah menginginkan kekayaan duniawi. Sehingga dengan diberikannya harta rampasan, mereka
dapat memahami ajaran islam lebih dalam lagi.

Slibrahim al-Ahmad, 7aqrib [ Tafsir Tahrir wa al-Tanwir I Ibnu ‘Ashur, 368.

321bid,.
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bahwasanya harta rampasan diperoleh melalui dua cara, yakni berperang dan
damai.®3 Menurutnya, makna /2y’ ialah harta rampasan perang yang berasal dari
jalan kedamaian, tanpa adanya peperangan.

Namun dalam satu sisi, makna ganimah dan fay’ memiliki ruang lingkup
masing-masing yang masih dalam satu pembahasan. Jika ganimah diartikan
sebagaimana pengertian diatas, 7ay’ dipahami dalam sisi yang berbeda. Harta
tersebut didapatkan dan diserahkan kepada kaum muslimin melalui Rasulullah
tanpa adanya peperangan. Contoh fay’ dalam kasus tersebut ialah penaklukan
terhadap Bani Nadhir, Quraizah, Fandak, dan juga wilayah Khaibar.’* Wilayah
Khaibar, merupakan salah satu wilayah tersubur di daerah Hijaz. Tanah hasil dari
perampasan itupun digunakan oleh Rasulullah sebagai salah satu pemasukan bagi
negara. Walaupun dalam al-Qur’an petunjuk pembagian 7ay’sudah tertera dalam
al-Hasyr ayat 7, Rasulullah. mempertimbangkan untuk pengelolaannya terhadap
tanah tersebut.

Khalifah ‘Umar ibnu Khattab juga memberikan perhatian khusus kepada
hasil fay’ Ia membuat kebijakan terkait dengan pengelolaan harta tersebut.
Dalam kebijakannya, Umar ingin menempatkan harta fay’ sesuai dengan
tempatnya, agar setiap orang bisa mendapatkan manfaatnya.>> Menurutnya,

antara ayat 41 surah al-Anfal dan ayat 7-10 surah al-Hashr menjelaskan bahwa

3Hidayah, “Kebijakan Pengelolaan Keuangan Publik Menurut Pemikiran Ibnu Taimiyah”, 23.
3Asyari, “Keuangan Negara Dalam Islam (Melacak Sumber-Sumber Pendapatan Dan
Pengeluaran Negara)”, Jurnal Al-Hurriyah, Vol. 10, No. 2, (2009), 24.

3Ali Ridlo, Kebijakan Ekonomi Umar Ibn Khattab, 11.
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harta fay harus diambil seperlimanya, sebagaimana seperlima dari ghanimah.

Kemudian dalam penggunaanya, bagian dari Rasul setelah wafatnya
beliau, dialihkan kepada pemeliharaan kuda dan pembuatan pedang. ‘Umar tidak
mewariskannya kepada sanak keluarga Nabi, karena Rasul tidak akan
menginggalkan apapun kepada keluarganya.’® Dan dalam pembagian empat
perlimanya, Umar menggunakannya sebagai gaji untuk Kepala Negara, PNS, dan
para tentara.

Dalam segi tafsir, Ibnu Jarir al-Tabari pun turut menjelaskan makna fay”’
dalam tafsirnya. Ia mengartikan bahwa, “/ay’ialah apa saja yang diperoleh atau
dicapai tanpa adanya perjuangan ataupun peperangan, dan didalamnya tidak ada
bagian seperlimanya, karena harta tersebut untuk Allah.” Dalam pembagiannya
pun harta ini menjadi milik otoritas Nabi, karena Dia memberikannya untuk
Rasul dan juga telah dijelaskan dalam al-Qur’an Surah al-Hashr! ayat 6-7.%
Walau demikian, alokasi darilharta tersebut juga sama halnya dengan pembagian
ghanimabh.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwasanya ghanimah merupakan
harta yang diperoleh setelah adanya peperangan. Disini, pembagian yang

dilakukan sebelum adanya peperangan pun tidak termasuk dalam ketegori harta

tersebut. Sedangkan fay’ merupakan harta yang didapatkan tanpa adanya

%Ali Ridlo, Kebijakan Ekonomi Umar Ibn Khattab, 11.
$"Muhammad Firliadi Noor Salim, “Distribusi Dalam Ekonomi Islam”, Artikel Pascasarjana IAIN
Antasari Banjarmasin. 9.
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peperangan yang diberikan dengan cara penyerahan kepada pasukan muslimin.
Hal tersebut dikarenakan adanya rasa ketakutan dan kekhawatiran yang
ditanamkan oleh Allah kepada hati para musuh umat islam.

Dalam pembagiannya pun memiliki sedikit perbedaan antara satu dengan
yang lainnya. Secara pembagiannya, kedua jenis harta tersebut dilakukan setelah
selesainya penyerahan dan pengumpulan harta tersebut. Kemudian untuk harta
ghanimah langsung dibagi sesuai ketentuan dalam surah al-Anfal ayat 41.
Sedangkan fay’, harta tersebut diberikan oleh Allah kepada Raulullah untuk
digunakan dahulu dalam memenuhi kepentingan pribadinya dan setelah itu, baru
beliau bagi sesuai dengan kebijaksanaannya sendiri.’® Dalam riwayat yang
dinisbahkan kepada ‘Umar ibnu Khattab oleh Bukhari, Muslim, dan al-Nasa’i
menyatakan bahwa Rasulullah terlebih dahulu membelanjakan harta tersebut
untuk keperluan keluarganya selama satu tahun dan kemudian sisanya beliau

gunakan untuk kepentingan perang.>’

38Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah”, Juz 14. 110.
3Nbid,.
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BAB Il1

BIOGRAFI BUYA HAMKA DAN PENAFSIRAN AYAT-AYAT
GHANIMAH

. Riwayat Hidup

Haji Abdul Malik bin Haji Abdul Karim Amrullah, merupakan nama
lengkap dari seorang Buya Hamka. Lahir tanggal 14 Muharram 1362 H yang
bertepatan tanggal 16 Februari 1908 M di Tanah Sirah Desa Sungai Batang di
tepi Danau Maninjau Sumatera Barat.!

Dia dilahirkan dari pasangan suami istri yang bernama bernama Dr. H.
Abdul Karim Amrullah bin Syeikh Muhammad Amanullah bin Tuanku Abdullah
Saleh dan Siti Shafiyah binti Haji Zakaria.?> Ayahnya merupakan orang terkenal
di daerahnya, dan sering dikenal dengan sebutan Haji Rasul, karena masih berasal
dari garis keturunan Abdul Arif yang bergelar Tuanku Pauh Pariaman Nan Tuo.

Selain itu, ayahnya juga salah seorang ulama terkemuka yang menjadi
pelopor gerakan “Kaum Muda” di Minangkabau beserta tiga ulama lainnya,
yakni Syaikh Muhammad Jamil Djambek, Syaikh Taher Jalaluddin, dan Dr. H.
Abdullah Ahmad.* Tidak sampai disitu, dia —ayah dari Buya Hamka— juga
menjadi penggerak Gerakan Islam ( 7ajdid) di Minangkabau. Tujuan dari adanya
gerakan tersebut ialah untuk membersihkan ajaran-ajaran agama islam dari

praktik yang bertentangan dengan tuntunan islam.* Hal tersebut ia lakukan

lAvif Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir al-Azhar”, Jurnal IImu
Ushuluddin, Vol. 15, No. 1, (2016), 1.

2“Biografi Hamka”, UIN Suska Riau, 107

3Alviyah, Metode Penafsiran Buya Hamka, 26.

“Deliar Noer, “Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980), 40-42.
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setelah kepulangan ayahnya dari Makkah pada tahun 1906 M. Aktivitas yang
dilakukan oleh ayahnya tersebut membuat hasrat besar terhadap Hamka, agar
anaknya kelak mengikuti jejak dan langkah yang telah diambilnya sebagai
seorang ulama.’

Sewaktu masih hidup, ibunya pun memiliki gelar Bagindo Nan Batuah
dan juga seorang pengajar seni tari, nyanyian, dan juga pencak silat yang terkenal
di daerahnya sebelum ia wafat pada tahun 1934.% Kemudian sebelum wafatnya
sang ibunda, pada tahun 1927, Hamka telah menyelesaikan ibadah haji
pertamanya dan setelah itu pula, nama singkatan dari ayahnya —haji Abdul Malik
Karim— pun melekat pada dirinya, yakni Hamka. Sedangkan sebutan Buya ia
dapatkan oleh para penganut faham Muhammadiyah yang menunjukkan bahwa
orang tersebut memiliki ilmu pengetahuan agama yang dalam.” Sehingga
namanya lebih familiar dengan Buya Hamka.

Ia adalah anak pertama dengan tiga orang adik. Sewaktu kepil, ayahnya
lebih sibuk berdakwah sebagai seorang ulama daripada dekat dengan Hamka.
Sehinnga ia lebih dekat dengan kakek dan' juga neneknya, terlebih ia juga
merasakan bahwa kakek dan neneknya lebih menyayanginya daripada ayah dan
ibunya.® Tak hanya itu, kehidupan Hamka di waktu kecil juga sangat dipengaruhi
oleh beberapa variable lingkungan sosial. Pertama, peran sosial dan harapan-

harapan terhadap dirinya untuk bisa meneruskan perjuangan ayahnya. Kedua,

5« Biografi Hamka”, UIN Suska Riau, 108

®Muhammad Fikri Albarsani, “Buya Hamka dan Sistem Pernikahan Serta Kewarisan di
Minangkabau”, (Skripsi, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), 19.
"Nurhasanah, “Penafsiran Hamka dan Nasaruddin Umar Tentang Peran Perempuan Dalam
Kesetaraan Gender”, (Tesis, Studi Qur’an, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), 16.

8lbid,.
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kampung kelahirannya merupakan lingkungan ulama. Ketiga, Asimilasi adat
islam yang memengaruhi masyarakat sekitarnya.’ Oleh karena itu, tak heran jika
dirinya sangat digadang-gadang untuk menjadi seorang alim ulama dan dikagumi
oleh banyak orang. Selain ia berasal dari keluarga cendekiawan, secara pribadi, ia
merupakan sosok yang brilian. Karena ia tak hanya belajar pada jenjang
pendidikan formal saja, melainkan juga belajar berbagai disiplin keilmuan secara
otodidak.'®

Semasa kecil, Hamka sudah menerima gemblengan dari ayahnya,
terutama masalah pendidikan. Ia sejak kecil pun sudah belajar al-Qur’an kepada
ayahnya sendiri, dan ketika berumur 7 tahun, ia pun memasuki sekolah desa yang
didirikan oleh ayahnya sendiri. Masa kecilnya sangat berbeda dengan anak
seusianya, ia harus menerima sikap otoriter dari ayahnya sebagai ulama yang
terpandang di desanya. Namun, dampak dari penerimaan tersebut, hamka pun
menjadi anak nakal.

Pada tahun 1916, Hamka dimasukkan ke sekolah diniyah petang yang
didirikan oleh Zainuddin Labay EI-Yunisia (ii Pasar Usang Pandang Panjang.
Sehingga pada pagi hari, ia masuk sekolah desa dan sore harinya, ia melanjutkan
ke sekolah diniyah. Tak cukup sampai disitu, pada malam harinya ia juga
berkumpul di surau bersama teman-teman sebayanya. Kemudian setelah ayahnya
—Syekh Abdul Karim Amrullah— mengubah sistem pembelajaran di Thawalib

school menjadi madrasah, Hamka pun dipindahkan ke tempat tersebut.

9Nurhasanah, Penafsiran Hamka dan Nasaruddin Umar, 17.
1hid, 16.
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Disaat umur 12 tahun, ia mengalami kejadian yang sangat menghantam
diri dan mentalnya. Karena ia melihat perceraian kedua orang tuanya yang
disebabkan oleh adat yang berbeda. Dampaknya, ia pun malas untuk bersekolah,
dan bahkan pada awal-awal perceraian, Hamka memilih untuk membolos sekolah
selama 15 hari berturut-turut guna mengelilingi kampung di Padang Panjang.
Selain itu, sejak perceraian orang tuanya, ia menjadi lebih suka melakukan
perjalanan seorang diri. Hal tersebut ia gunakan untuk mengunjungi ibu
kandungnya. Karena ia merasa bingung untuk memilih tinggal bersama ibu atau
ayahnya.

Rasa pahit yang ia hadapi dan perubahan sikap hamka tersebut terjadi
sampai ia berumur 14 tahun. Sechingga ayahnya pun merasa resah dan
mengantarkan Hamka untuk berguru kepada Syeikh Ibrahim Musa di Parabek.!
Selama ia berada di tempat tersebut, Hamka hidup sebagai santri dan menjalani
kehidupan secara mandiri. walau sudah berada di tempat yang berbeda,
kenakalannya masih terbawa dalam kesehariannya.

Sikap dan karakter yang ia miliki sejai( kecil sangat menarik dan dapat
diteladani oleh orang lain. Sejak masa menuntut ilmu, ia sudah menanamkan
bahwasanya pembelajaran lebih penting daripada ijazah. Ia juga membuktikan
bahwa tanpa ijazah pun dapat menjadi pandai, bahkan seorang professor. Sejak
remaja, Hamka sering berada di perpustakaan guna membaca buku-buku cerita
dan sejarah. Namun, aktivitasnya pun malah mendapatkan sorotan tajam dari

ayahnya yang mengatakan, “apakah engkau mau menjadi orang alim untuk

1Yunita, “Buya Hamka dan Tafsir al-Azhar”, (Skripsi, UIN Sumatra Utara, 2016), 49.
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menggantikanku, atau akan menjadi tukang cerita?”

Kemudian pada tahun 1924 Hamka pergi ke Tanah Jawa untuk yang
kedua kalinya. Setelah satu tahun sebelumnya, saat pertama kali ia akan
berangkat namun gagal dan tersekat di Bengkulu akibat waba cacar pada saat itu.
Selama diperantauan, ia belajar secara otodidak berbagai macam disiplin
keilmuan, diantaranya yakni Filsafat, Sastra, Sejarah, Sosiologi, dan Politik, baik
islam maupun Barat. Berkat kemahiran bahasa arabnya, ia dapat memahami
karya ulama dan pujangga besar di Timur Tengah. Tak cukup sampai disitu,
dengan kepandaian yang ia punyai, Hamka juga meneliti karya sarjana asal
Jerman, Perancis, dan Inggris.

Saat berada di tanah rantau, ia memulainya di Muhammadiyah sebagai
organisasi pembaharu islam di kota Yogyakarta. Berkat jalan tersebut, ia
bertemu dan belajar banyak dari para tokoh terkemuka yang diantaranya yakni
Hos Cokroaminoto, Syamsul Rijal, Haji Fahrudin dan juga tokoh dari Jong
Islamieten Bond.'? Berawal dari hal tersebut, Hamka juga mulai bisa melihat
adanya perbedaan dalam pemahaman islam di Minangkabau dan Yogyakarta.
Tak hanya berhenti di satu tempat, ia juga melanjutkan perjalanan di Kota
Pekalongan guna belajar bersama iparnya, yakni AR. St. Mansur.

Setelah satu tahun di tanah Jawa, ia kembali ke Padang Panjang, lebih
tepatnya pada bulan Juli tahun 1925. Disana ia mulai menulis majalah

pertamanya yang berjudul Chatibul Ummah. Dalam majalah tersebut berisi

2Jong Islamietend Bond berdiri pada tahun 1925 di Yogyakarta yang diketuai pertama kali oleh
Syamsul Rijal. Tujuannya ialah mempelajari islam dan menganjurkan agar dilaksanakan, serta
mengembangkan sikap toleransi pada pemeluk agama lain.
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tentang kumpulan pidato di Surau Jembatan Besi, dan Majalah Tabligh
Muhammadiyah. Selain itu, Hamka juga aktif dalam memberikan pidato yang
membahas tentang semangat perjuangan dan politik. Namun, sikap yang
ditunjukkan oleh ayahnya pun berbanding terbalik dengan dirinya. Ayahnya
justru mengkritik dan mengatakan bahwa, “pidato-pidato saja percuma, isi
dahulu dengan ilmu, barulah pidatomu ada arti dan manfaatnya.” Bukannya
menyerah akan kritik ayahnya tersebut, hal tersebut justru membuat semangat
dalam dirinya. Pada tahun 1927, ia memutuskan untuk pergi ke Makkah dengan
uang saku yang dimilikinya guna memperdalam ilmu agamanya.

Selama di Makkah, ia juga melaksanakan haji dan mendapatkan ilham
dari ibadah tersebut. Hamka pun menulis karyanya yang pertama kali dengan
judul “Di Bawah Lindungan Ka’bah”. Setahun kemudian, Hamka menjadi
Setelah kepulangannya dari tanah suci, ia menjadi pimpinan dalam majalah
“kemajuan Zaman~ dan kemudian dinikahkan oleh ayahnya dengan seorang gadis
yang bernama Siti Rahani di Padang Panjang. Akhirnya ia menikah pada tanggal
5 April 1929 M dan dikaruniai 11 anak, yakﬁi Hisyam, Zaky, Fakhri, Rusydi,
Azizah, Irfan, ‘Aliyah, Fatchiyah, Hilmi, Afif, dan Syakib. Selama 43 tahun
menjalani pernikahannya, istrinya —Siti Rahani— meninggal dunia pada tahun
1972 M. Tak lama berselang, satu tahun kemudian Hamka menikah lagi dengan
Hj. Siti Khadijah yang berasal dari Cirebon. Akan tetapi, pada pernikahan yang

kedua ini, ia tidak dikaruniai anak karena faktor usia.!3

8Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Buku Satu, 160.
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Setelah pernikahannya, waktu yang ia miliki digunakan untuk mengabdi
bersama pengurus Muhammadiyah lainnya mendirikan sekolah yang bernama
“Kulliyatul Muballighin atau Tabligh School” di Padang Panjang. Selain itu, ia
juga diminta oleh PP Muhammadiyah untuk menjadi seorang da’i di Makassar.
Amanat tersebut ia jalani selama tiga tahun sebelum akhirnya teman-temannya
meminta Hamka untuk tinggal di Medan dan menjadi pemimpin di majalah
“Pedoman Masyarakat.”

Selama ia hidup, Hamka pun dikelilingi oleh berbagai macam kehidupan
organisasi dan politik. Ia bahkan menjadi bagian penting dan aktif dalam
berdirinya Muhammadiyah pada tahun 1925. Lanjut, ia juga terdaftar sebagai
anggota Sarekat Islam tahun 1925 M, dan juga menjadi ketua Barisan Pertahanan
Nasional sekaligus anggota Konstituante Masyumi.'* Jiwa aktivisnya tak
berhenti sampai disitu, pada tahun 1977, ia dilantik menjadi Ketua Umum
Majelis ulama Indonesia.

Hamka meninggal dunia pada hari Jumat, 24 Juli 1981, yaitu pada usia 73
tahun di RS Pusat Pertamina Jakarta. Kemﬁdian dimakamkan di TPU Tanah
Kusir, Jakarta Selatan.!> Kabar meninggalnya disiarkan dengan cepat melalui
Stop Press TVRI dan TV swasta, radiopun ikut menyiarkan kabad duka tersebut,

diantaranya radio RRI dan radio-radio swasta niaga.!®

4Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Buku Satu, 160.
Bibid,.
18]rfan Hamka, Ayah... Kisah Buya Hamka, (Jakarta: Republika Penerbit), 280-281.
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B. Hasil Karya Penulisan Buya Hamka

Sebagai orang yang berpendidikan dan berintelektual selama hidupnya,

ditambah dengan kepandaian yang ia bawa sejak kecil, Ia pun disebut sebagai sang

otodidak yang melahirkan ratusan karya. Hal tersebut juga dibuktikan dengan

kesanggupan Hamka dalam meneliti karya Intelektual yang berasal dari Timur dan

Barat. Selain itu, ia juga dapat meraih gelar Doctor Honoris Causa dari Universitas al-

Azhar Mesir tahun 1958 dan Universitas Kebangsaan Malaysia tahun 1986.!7 Adapun

beberapa karya Hamka dari berbagai bidang, diantaranya:!®

1.

Bidang Agama Islam

a. Agama dan Perempuan (1939) yang berisi tentang pembelaan kepada

kaum ibu dari segi agama.

. Kedudukan perempuan dalam islam (1973) yang berisi tentang

pembahasan akan kegelisahan karena adanya undang-undang tentang
Perkawinan tahun 1973. Hamka menulis dengan tujuan untuk mengangkat
martabat perempuan. Selain itu, Karya tersebut juga termasuk tulisan

sambungan yang sebelumnya dimuat dalam majalah Panji Masyarakat.

. Tafsir al-Azhar yang merupakan salah satu karya terbesar Hamka selama

hidupnya. Awal penulisannya ialah pada tahun 1962, dan kemudian

dilanjutkan olehnya pada tahun 1964-1967 selama mendekam di penjara.

. Studi Islam (1982) yang berisikan tentang aspek politik dan kenegaraan

islam.

71rfan Hamka, Ayah... Kisah Buya Hamka. 280-281.
18Nurhasanah, Penafsiran Hamka dan Nasaruddin Umar, 31.
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e. Sejarah Umat Islam jilid I-IV (1951) yang berisikan tentang sejarah islam
di Indonesia.

f. Tasawuf Modern (1939) yang berisikan tentang tasawuf dan kemudian
disusul pada pembahasan selanjutnya tentang makna kebahagiaan.

g. Falsafah Hidup (1940) yang berisikan tentang penjelasan makna
kehidupan dan islam sebagai pembentuk kehidupan.

h. Ayahku (1950) yang berisikan kisah perjuangan Dr. Haji Karim Amrullah.

i. Kenang-kenangan Hidup jilid I-IV (1951) yang berisikan tentang
kehidupannya sendiri dari kecil hingga dewasa.

2. Bidang Pendidikan'®
a. Lembaga Budi (1939) yang berisikan tentang pemabahasan budi yang

mulia, sebab budi yang rusak, penyakit budi, dan lain sebagainya.

o

. Lembaga Hidup (1941) yang berisikan tentang aneka kewajiban umat
kepada Allah, manusia, harta benda, keluarga, ditutup dengan penjelasan
tentang Nabi Muhammad.

. Pendidikan Agama Islam (1956) yang berisikan tentang enam rukun

o

islam, manusia dan agama, serta arah mana mencari Tuhan.
d. Akhlakul Karimah (1989) yang berisikan tentang akhlak-akhlak baik dan

menjahui perbuatan buruk.

Nurhasanah, Penafsiran Hamka dan Nasaruddin Umar, 31.
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3. Bidang Sastra
a. Dibawah Lindungan Ka’bah
b. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck

c. Di Dalam Lembah Kehidupan dan, Merantau ke Delhi.

C. Sejarah Perkembangan Tafsir al-Azhar
Dalam menyusun karyanya, khususnya tafsir al-Azhar, Buya
Hamka tentu juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan ia
dapat menulis selama dipenjara dan dapat menyelesaikannya setelah
keluar dari penjara. Adapum latar belakang, corak, dan karakteristik dari

tafsir al-Azhar sebagai berikut :

1. Latar Belakang Penulisan

Awal dari penulisan tafsir ini ialah kumpulan dari kuliah tafsir ba’da
subuh yang dilaksanakan di Masjid al-Azhar sejak tahun 1959. Nama al-
Azhar sendiri merupakan pemberian dari Syaikh Mahmoud S};altout yang
menjabat sebagai rektor Universitas Al-Azhar saat datang ke Indonesia pada
tahun 1960. Sebelum pemberian nama tersebut, masjid yang digunakan oleh
Hamka dalam menyampaikan kuliah subuhnya bernama Masjid Agung

Kebayoran Baru.?

Dalam kegiatan rutinnya tersebut, majlis pengajian
Hamka tersebar dimana-mana, terlebih setelah terbitnya majalah yang

bernama Gema Islam. Majalah tersebut berisi tentang materi yang

disampaikan oleh Hamka ketika kuliah subuh dengan nama Tafsir al-

2Hamka, Mukaddimah Tafsir al-Azhar, 48.
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Azhar.?!

Lanjut, pada waktu yang sama —sebelum masjid yang digunakan
Hamka dalam kuliahnya bernama al-Azhar— ia juga menerbitkan majalah
yang bernama Panji Masyarakat bersama dengan KH. Fakih Usman dan
H.M. Yusuf Ahmad.?? Dalam eksistensinya, majalah tersebut beredar dengan
mengangkat nilai-nilai panji islam. Saat awalnya, majalah tersebut terbit
secara rutin selama dua mingguan. Dimasa tersebut, Panji Masyarakat
mengalami berbagai macam perkembangan, baik dari segi pembahasan
kajiannya ataupun penulisannya. Namun, majalah tersebut mengalami masa
yang surut, yakni pada tahun 1960 mereka dilarang oleh pemerintah untuk
menerbitkan karyanya. Hal tersebut disebabkan oleh kajian mereka yang
memuat tulisan dengan judul, “Demokrasi kita” karya Mohammad Hatta.

Larangan yang diberikan kepada mereka untuk beroperasi setelah
menerbitkan . karya tersebut, karena mengandung unsur kri‘;ikan tajam
terhadap pemerintahan Soekarno. Kemudian beberapa tahun setelah
mengalami kevakuman, Panji Masyarai(at kembali beroperasi pada 5
Oktober 1966 yang diketuai oleh Rusydi Hamka, salah satu anak dari Buya
Hamka. Akan tetapi, kembali vakum dan dapat beroperasi normal kembali
pada 21 April 1997 dibawah manajemen PT Panji Media Nusantara.

Pada 27 Januari tahun 1964, Hamka ditangkap oleh aparat semasa
pemerintahan Soekarno. Dua tahun lamanya ia mendekam di jeruji besi

sampai pemerintahan Soekarno jatuh dan dibubarkannya komunis. Alasan

Z1bid,.
22Hamka, Mensyukuri Tafsir Al-Azhar, Panji Masyarakat, no. 317, 39.
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lainnya ialah adanya hasutan dan tuduhan untuk mengadakan pertemuan
rahasia guna membunuh Soekarno dan menerima suap dari Tuanku Abdul
Rahman.?®> Selama di penjara, ia mendapatkan hikmah guna melanjutkan
penulisan tafsir al-Azhar sampai tuntas.

Setelah masuknya di penjara, ia jatuh sakit dan dilarikan ke RS
Persahabatan di Jakarta. Dan tepat pada tahun 1966, kekuasaan orde lama
runtuh dan digantikan oleh pemerintahan orde baru dan pada masa tersebut,
Hamka kembali dibebaskan dan dapat menyempurnakan karya yang telah ia

selesaikan selama di penjara.

2. Metode dan Sistematika Penulisan Tafsir al-Azhar

Tafsir al-Azhar merupakan karya yang menggunakan metode
metode fafsily, yakni memenggal perkalimat secara satu persatu kemudian
dijelaskan secara rinci. Ditambah, ia juga menggunakan metode tahlily
dalam memberikan penguatan dan pemahaman dalam katyanya tersebut. Ia
menyusun urutannya sesuai dengan urutan al-Qur’an. Dalam penjelasannya,
Hamka menjelaskan makna per ayat yang kemudian ia juga mencantumkan
makna kosa kata, asbabun nuzul dan juga munasabahnya. Akan tetapi, dalam
penjelasannya Hamka lebih fokus dalam kontektulitas ayat al-Qur’an.
Sehingga dalam memberikan penjelasan makna lafaz dari segi balaghah,

nahwu dan sharf pun menjadi kurang.?*

ZAbdul Rahman ialah seorang Perdana Menteri Malaysia.
2Handri dkk, Studi Tafsir Tahlili QS. Yunus Ayat 3 Tentang Penciptaan Langit dan Bumi dalam
Tafsir al-Azhar, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya. 2022), 5.



55

Adapun terkait sistematika penulisannya Hamka menguraikan
penafsirannya terlebih dahulu. Kemudian ia memberikan pendahuluan
mengenai al-Qur,an, i’jaz al-Qur,an, haluan tafsir, dan lain sebagainya
disetiap awal juz. Ia juga menyertakan manasabah antar juz disetiap
pembahasannya. Kemudian, Hamka lebih dahulu menerjemahkan ayat ke
dalam Bahasa Indonesia guna lebih mudah dalam pemahamannya.?’
Sistematika penyusunannya, ia menggunakan maudu’i, yang membentuk
kelompok ayat sesuai dengan temanya. Hal tersebut bertujuan untuk
memudahkan kandungan ayatnya, sebagaimana pemnyusunan tafsir yang
dilakukan oleh Sayyid Quttub. Berikut perincian sistematika penafsiran
dalam karyanya:

a. Ayat.

b. Terjemahan.

¢. Munasababh.

d. Tafsir ayat atau kosa kata.
e. Asbabun Nuzul.

f. Kesimpulan.

Adapun literatur yang ia gunakan dalam menyusun kitab tafsirnya
al-Azhar, ialah
a. Tafsir al-Manar karya Rasid Rida.

b. Tafsir al-Maraghi.

c. Tafsir al-Qasimi.

ZHandri dkk, Studi Tafsir Tahlili QS. Yunus Ayat 3.....), 4.
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d. Tafsir Fii Zilal al-Qur’an.

e. Tafsir al-Tabari.

f. Tafsir al-Razi.

g. Sunan Abu Dawud,

h. Sunan al-Tirmidhi.

i. Muwatta’karya Imam Malik.

j. Tafsir a/l-Nur karya Hasbie ash-Shiddiqi.

k. Dan yang terakhir, ialah tafsir Depag.

3. Corak dan Karakteristik Tafsir Al-Azhar

Sedangkan dari segi coraknya, Hamka menggunakan corak a/ adabi
wa al-ijtima’l yang selalu merespon dan menyesuaikan dengan kondisi sosial
masyarakat dalam menyikapi problem yang muncul. Tafsir yang ditulis pada
saat Hamka di penjara tersebut, menggunakan sumber b7 al-igtiran, yakni
penggabungan antara sumber riwayah dan ra’yi.?® Dengan berbagi macam
disiplin = keilmuan yang dimiliki, ia 'lebih condong mengemukakan
pendapatnya tentang ayat-ayat al-Qur’an, daripada menggunakan riwayat
sahabat dan ulama’.

Akan tetapi, cara ia dalam menafsirkan pun tidak terlepas dari
tokoh pembaru islam, yakni Muhammad Abduh. Kemudian dari segi
susunannya, Hamka menggunakan tartib mushafi atau utsmani. Adapun

keistimewaan dari tafsir al-Azhar ialah adanya pendahuluan yang

%Hamka, Tafsir al-Azhar, 331.
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mencantumkan berbagai macam keilmuan al-Qur’an, seperti definisi al-

Qur’an, Makiyah dan Madaniyah, Nuzul al-Qur’an, dan lain sebagainya.

D. Penafsiran Ayat-Ayat Ghanimah Dalam al-Qur’an

Dalam pembahasan harta ghanimah yang terdapat dikarya
tafsirnya al-Azhar, terdapat beberapa term yang serupa dengan konteks
tersebut. Hal tersebut menjadikan bahwa lafaz 4«:e yang terbentuk dari
dasar lafaz ¢ tidak selalu memiliki makna sama. Seperti yang telag
disebutkan sebelumnya, lafaz tersebut terulang sebanyak 9 kali.”’
Adapun ayat-ayat tersebut sebagai berikut :

1. Surah al-An’am ayat 146

Pembahasan tentang ayat harta rampasan perang tidak berhenti hanya
sampai al-Anfal terdapat beberapa surah yang memilii redaksi sama, akan

tetapi berbeda bahasa, salah satunya ayat yang berbunyi :

W Lgagnd rgdle e Ay A e b (o3 A8 W 1380 cad) e

Shal By fei pds U5 plny Bl T T Tb ST
(V¢1)

Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua (hewan) yang
berkuku, dan Kami haramkan kepada mereka lemak sapi dan domba, kecuali
yang melekat di punggungnya, atau yang dalam isi perutnya, atau yang
bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami menghukum mereka karena
kedurhakaannya. Dan sungguh, Kami Mahabenar.

2’Rodin, Khumus, 128.
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Menurut Buya Hamka, lafaz ¢ dalam ayat tersebut diartikan sebagai
domba atau kambing. Dalam konteksnya, ayat tersebut berbicara tentang
pengharaman semua hewan yang berkuku dan ditujukan kepada orang Yahudi.
Hewan-hewan yang diharamkan tersebut juga termasuk domba dan sapi
didalamnya. Hal tersebut ditujukan kepada mereka karena keduhakaan yang
mereka lakukan.?®

2. Surah Taha ayat 18

Selain surah diatas, terdapat pembahasan yang serupa dalam surah
yang berbeda, yakni :

(V) A e e s e o s Jeds e S5 foiat 2 6

Dia (Musa) berkata, “Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya, dan
aku merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) kambingku, dan
bagiku masih ada lagi manfaat yang lain.” (18)

Kemudian dilafaz yang sama, menurut Hamka lafaz (.As diartikan
sebagai kambing. Sedangkan dalam konfeksnya, ayat tersebut berbicara
tentang mukjizat dari sebuah tongkat yang dimiliki oleh Nabi Musa As
merupakan bentuk kekuasan dan kebesaran dari Allah SWT.?° Dan dari tongkat
tersebut ia gunakan juga untuk melakukan aktivitas sehari-hari, seperti

menggembala kambing.

8Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, 2231.
P1bid., 2231.
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3. Surah al-Fath ayat 15, 19, dan 20

Kemudian dalam surah ini, memiliki konteks pembahasan yang sama,
yakni makna dari lafaz ~¢ diartikan sebagai harta rampasan perang. Akan
tetapi, dalam pembahasannya tidak menjelaskan tentang pembagian dan
konsep dari adanya harta rampasan tersebut. Karena ayat tersebut pun lebih
condong kepada konteks tentang suku badui yang diberikan peringatan oleh

Allah atas tindakan mereka sendiri. Adapun ayat tersebut sebagai berikut :

\no

5033 a8a B by sl 2l gl ) 22 2l ) u}_dm)\ Jehe <
A o Ok el A o i JU RIS 05 B o J_zmwmjmw
(\°)- 6 ) 036k Y IS
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Apabila kamu  berangkat® untuk ‘mengambil barang rampasan,
orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata, ‘“Biarkanlah kami
mengikuti kamu.” Mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah,
“Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. Demikianlah yang
telah ditetapkan Allah sejak semula.” Maka mereka akan berkata,
“Sebenarnya kamu dengki kepada kami.” Padahal mereka tidak
mengerti melainkan sedikit sekali. (15)

Dan harta rampasan perang yang banyak yang akan mereka
peroleh. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (19)

Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang yang banyak
yang dapat kamu ambil, maka Dia segerakan (harta rampasan perang)
ini untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu
(agar kamu mensyukuri-Nya) dan agar menjadi bukti bagi orang-orang
mukmin dan agar Dia menunjukkan kamu ke jalan yang lurus. (20)
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Berbeda pada pembahasan dua surah sebelumnya, yakni surah
al-An’am dan Taha yang mengkontekskan lafaz «& sebagai kambing
atau domba. Buya Hamka menjelaskan bahwa dalam surah ini, pada
ayat tersebut berbicara tentang sikap orang badui dan kuasa Allah

dalam memberikan harta rampasan perang.

. Surah al-Anfal ayat 41, dan 67-69

Setelah penyebutan surah-surah sebelumnya, terdapat salah satu
surah yang memiliki pembahasan tentang harta rampasan perang. Dalam
historisnya sendiri, surah ini diturunkan pertama kali dalam konteks tersebut.
Selain itu, surah ini juga diperuntukkan kepada ahli badar yang berdebat
mengenai harta rampasan setelah adanya peperangan. Adapun ayat tersebut

sebagai berikut:

sy iy 8 il Jiaus St 4 56,12 o e Gz
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Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang
miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan kepada
apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furgan,
yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.
(41)
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Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat
melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana. (67)

(A) s ke Flei Tap iKed G Ao o iy

Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa
siksaan yang besar karena (tebusan) yang kamu ambil. (68)

(13) #5 53e d Span 1B Tl Slle sl G

Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh
itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (69)

Dalam penjelasannya sendiri, surah al-Anfal menjelaskan bahwa ayat
tersebut berisi tentang status kepemilikan harta rampasan, pembagian, dan juga
hikmah. Kemudian Buya Hamka juga menjelaskan bahwa ayat tersebut berisi
tentang pembagian hata rampasan harus sesuai dengan petunjuk al-Qur’an.
Kemudian, terkait hikmah dari adanya kepatuhan terhadap pembagian yang
telah ditetapkan dalam al-Qur’an ialah mendatangkan kemudélhan dalam

aplikasinya dikehidupan yang akan datang. '

. Surah al-Hashr ayat 6-7

Selain surah yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat juga
pembahasan yang serupa dengan konteks dalam surah al-Hashr ayat 6-7 yang
berisi tentang pengertian dan pembagian harta rampasan yang didapatkan
selain dari peperangan. Dalam hal ini, nama lain dari harta tersebut ialah a/-
Fay’u. Walau demikian, antara dua nama yang memiliki kesamaan konteks

tersebut pun memiliki ruang lingkup tersendiri. Adapun ayat dari surah
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tersebut sebagai berikut :
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Dan harta rampasan fa’i dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-

Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau unta untuk mendapatkannya, tetapi Allah

memberikan kekuasaan kepada rasul-rasulNya terhadap siapa yang Dia Kehendaki.
Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (6)

Harta rampasan (fai") dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-

Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul,

kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang

dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya

saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa

yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya. (7)

Buya Hamka dalam tafsirnya, al-Azhar menjelaskan bahwa ayat
tersebut berbicara mengenai perolehan rampasan perang dari jalanﬁ kedamaian.
Karena perang sendiri memang memiliki cara dan jalannya masing-masing.
Akan tetapi, Hamka berpendapat bahwa’ harta tersebut hanya ditujukan
kepada Rasul dan terkait pembagiannya diserahkan kepada kebijakan Nabi.
Adapun petunjuk pembagian kepada orang-orang yang telah disebutkan pada
ayat ke-7 diatas, hanya sebagai acuan, agar harta kekayaan tidak berputar

kepada orang-orang tertentu.
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BAB IV

GANIMAH PERSPEKTIF BUYA HAMKA DAN

IMPLEMENTASINYA TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL

A. Makna Ghanimah Menurut Buya Hamka
Adanya petunjuk tentang pembagian ghanimah guna menghindari
perselisihan antar kaum muslim. Menurut Jjma’, ayat tersebut turun
setelah ayat pertama surah al-Anfal. Dan juga, setelah para ahli badar
berdebat tentang kepemilikan harta tersebut. Sebagaimana diketahui,
Perang Badar merupakan kejadian terbesar pertama yang dialami oleh

kaum muslim.!

Dahulu, pembagian ghanimah ini dilakukan dengan cara
membagikan kepada para tentara yang mengikuti peperangan.v2 Sehingga
secara psikologis, mereka terkejut ketika —melihat banyaknya harta yang
didapat setelah peperangan. Dalam diri setiap pasukan, mereka
menganggap berhak memiliki dan bangga akan keberadaan harta
tersebut. Walaupun mereka semua merupakan sahabat nabi, tentu saja
nafsu duniawi menggiring mereka untuk memiliki semua hartanya.

Ditambah lagi, dalam pasukan muslimin terdiri dari kaum muhajirin

yang Dberstatus miskin. Mereka hijrah dengan meninggalkan harta

Hamka, Tafsir al-Azhar,
2Asyari, Keuangan Negara Dalam Islam....., 28.
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bendanya. Oleh karena itu, turunlah penjelasan ayat tentang fenomena
yang terjadi tersebut.

Sebagai mufassir Nusantara, Buya Hamka juga menjelaskan
dalam tafsirnya yang bercorak aladabi wa al-ijtima’i. Baginya, makna
ghanimah dan pelajaran yang terkandung didalamnya perlu dipahami
oleh semua orang, khususnya umat muslim di Nusantara. Walaupun
berbeda  kondisi dengan zaman dahulu, sebuah perang dalam
mempertahankan agama akan terus terjadi sampai aman dari gangguan
fitnah. Seperti penjelasan dalam ayat 64 dan 65 surah al-Anfal yang
menunjukkan bahwa kaum muslim hendaknya selalu waspada disegala
daya dan upaya dalam membela agama Allah SWT. Tambahnya, harta
benda yang didapatkan setelah peperangan pun, sudah ada sejak
purbakala® Namun dalam pengelolaannya, baru . diperinci = setelah
datangnya islam. Adapun ayat yang membahas makna ghanimah sebagai

berikut:

Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak
yatim, orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada
Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami
(Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan.
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu

SHamka, Tafsir al-Azhar. 2759.
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1. Tafsir Surah al-Anfal ayat 41
Hamka, dalam tafsirnya membagi makna ghanimah menjadi 5
macam,”* yakni:

a. Al-Ghanimah (i33)\), berarti harta yang diambil oleh kaum
muslimin dari musuh, seperi harta kekayaan yang dibawa saat
perang.

b. Al-Fay u (’;;-3.5\), berarti penyerahan. Adapun maksudnya ialah
sesuatu yang didapatkan, meliputi seluruh harta benda, tanah-tanah
dan negeri musuh, serta diri musuh itu sendiri tanpa adanya
peperangan. Oleh karena itu, ia menjelaskan bahwa harta tersebut
diberikan kembali kepada Tuhan.

c. Al-anfal (ijzis}J\), yakni harta yang diberikan oleh seorang Imam
(kepala perang) setelah pembagian ghanimah kepada para pejuang
sebagai tambahan.

d. Al-Salbu (&dzJd1), yakni suatu harta rampasan dari badan musuh yang
telah terbunuh dalam suatu pertempuran, seperti sebilah pedang,
tombak, ataupun pakaian dari musuh.

e. Al-Safiyyu (f;z.iaﬂ) yakni barang yang diambil oleh kepala perang
dengan  keingingan  sendiri. Hal tersebut dilakukan dengan

disaksikan orang banyak dan sebelum pembagian kepada seluruh

4Hamka, Tafsir al-Azhar, 2762.
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yang berhak untuk menerimanya.

Dari pembagian tersebut, Hamka menjelaskan bahwa al-Fay’
lebih luas dari pada ghanimah’> Hal tersebut terbukti dengan
penjelasan diatas akan ruang lingkupnya masing-masing. Walaupun
dalam ayat ke-7 surah al-Hashr menjelaskan hal yang sama seperti
pada ayat ke-41 surah al-Anfal, namun secara teknis dalam
mendapatkannya ~ sudah  berbeda. Sehingga muncullah  perbedaan
pendapat terhadap hal tersebut. Sedangkan a/-Anfal dan al-Safiyyu
merupakan bagian dari ghanimah. Karena Secara pelaksanaannya,
anfal diberikan langsung oleh nabi sebagi bentuk pemberian secara
umum. sedangkan Safiyyu dipilih langsung oleh nabi untuk dirinya
sendiri dalam hitungan bagian seperlima.

Kemudian Hamka® memberikan keterangan makna terhadap
lafaz, J}-LJJJ}LM;‘AI'UUU %s—“u-”ri-"'&u‘ 341505 Bahwasanya setelah
pengambilan rampasan perang, harta tersebut terlebih dahulu untuk
dikumpulkan dihadapan rasul. Karena Rasul lebih menguasai harta
rampasan tersebut terlebih dahulu dengan atas nama Allah. Kemudian
barang-barang tersebut dibagi menjadi lima bagian. Pendapat Hamka

tersebuut juga dikuatkan oleh pendapat dari mufassir lainnya seperti

Imam al-Tabari, Ibnu Kathir, dan Quraish Shihab. Bagian satu perlima

SHamka, “Tafsir al-Azhar”. 2762.
®Ibid,.
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diperuntukkan kepada Allah dan Rasul yang menjadi satu bagian.
Sedangkan empat perlimanya akan dibagikan kepada seluruh kaum
muslimin yang mengikuti perang. Dalam bagian satu perlima tersebut
pun, Rasul juga akan membagikannya kepada kerabat Nabi, anak
yatim, orang miskin, dan ibnu sabil.

Pendapat Hamka tersebut juga dikuatkan oleh pendapat yang
diriwayatkan oleh °‘Ali ibnu Abi Talhah, dari Ibnu ‘Abbas. Mereka
mengatakan bahwa seperlima atau satu bagian akan dibagikan kepada
yang berhak menerima seperti petunjuk dalam al-Qur’an, yakni empat
perlima kedua kepada anak-anak yatim, ketiga kepada orang fakir
miskin, dan keempat kepada ibnu sabil. Pembagian-pembagian yang
dilakukan oleh nabi pun sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. Sedangkan
jatah untuk @ pasukan, akan diperinci sebagai berikut, yakni bagi
pasukan yang berjalan kaki, akan memperoleh satu bagian, sedangkan
yang mengendarai kuda akan mendapatkan tiga bagian. Riwayat
tersebut disampaikan oleh Ibrahim al-Nakha’l, Hasan bin Muhammad
bin al-Hanafiyah, Hasan Basri, Ato’ ibn Abi Rabah, al-Sha’bi, dan

Abdullah bin Buraidah, Qatadah, dan Mughirah.”

"lbnu Katsir, Taf3ir al-Qur’an al-‘Azim, (Lebanon: Beirut, 1420), 841.
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Dalam pembahasan yang lebih detail, menurut Ibnu Abi
Khatim semua yang menjadi milik Allah adalah untuk Nabi-Nya, dan
juga semua milik rasul adalah untuk istri-istrinya. Sehingga nabi pun
memiliki suatu hak untuk memilih sendiri bagian dari harta rampasan.
Hal tersebutlah yang menurut Hamka dianggap sebagai Safiyyu dalam
pembagian harta rampasan, yakni bagian seperlima dari ghanimah
diserahkan kepada pemimpin negara. Kemudian pemimpin tersebut
bisa mengambil untuk dirinya dan bala tentaranya sesuai dengan
kebijaksanaannya. Setelah itu, sisanya digunakan untuk kemaslahatan
kaum muslimin. Alasannya ialah karena serupa dengan perkataan
Qurthuby, bahwa Khulafa’ al-Roshidin mengamalkan hal serupa yang
berdasar sabda nabi tentang, “Tidaklah ada harta untukku dari harta
rampasan yang - telah  dihidangkan Allah untuk  kamu; = hanyalah
seperlima saja. Kemudian seperlima itupun akan kembali kepada kamu
Jjuga.”

Penjelasan tersebut dikuatkan oleh Imam al-Tabari® yang
menambahkan tentang setelah turunnya ayat pertama dari surat al-
Anfal. Kemudian, mereka menyerahkan harta tersebut kepada Rasul,
maka turunlah ayat ke-41 dari surat yang sama dan membahas tentang

konteks pembagiannya. Menurutnya, dari petunjuk diatas dapat

8Abi Ja’far Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta wili al-Qur’an, Juz 13, Mesir,
301
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dipahami bahwa Allah menisbatkan ghanimah kepada para tentara dan
yang berhak mendapatkannya karena mengikuti peperangan. Bukan
melainkan milik para imam yang jika diinginkan, harta tersebut dapat
ditahan ataupun dibagikan.” Sehingga harta yang dipilih dan diambil
terlebih dahulu oleh Nabi akan kembali lagi kepada kaum muslimin.

Ibnu Kathir juga mengatakan bahwa Rasulullah biasa
membawa harta rampasan terlebih dahulu dan setelah itu membaginya
menjadi lima bagian. Dalam pembagian tersebut, nabi membagi untuk
dirinya sendiri, kemudian setelahnya dibagi kepada orang yang telah
ditentukan oleh Allah SWT. Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami
bahwa tujuan dari petunjuk yang diberikan oleh Allah SWT tersebut
untuk menghindari adanya perbuatan ghw/u/ Ibnu Kathir juga
menambahkan, bahwa dalam ayat 41 tersebut ada sebuah! penekanan
dalam pembagian untuk | menghindari adanya ghu/ul, seperti yang telah
dijelaskan dalam surat ‘ali-‘Imran ayat 161. Bahkan, untuk mencegah
hal tersebut terjadi, Nabi pun membagikannya didepan orang banyak.

Dari beberapa pendapat diatas, Hamka menguatkan kembali bahwa
memang nabi diberi hak tersebut karena beliau memiliki hak istimewa.

Bahkan, hak tersebut sudah seharusnya juga dimiliki oleh setiap pemimpin

%Hal tersebut juga merupakan hasil dari ijma’ ulama yang disebutkan oleh Ibnu Abu al-Munzir,
Ibnu Abdul Barr, Al-Dawadi, Al-Mazari, Qadhi Iyadh, dan Ibnu al-‘Arabi.
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Negara sebagai tanda jasa bagi beliau.!® Adanya pemberian itupun, oleh nabi
digunakan dengan membelikan barang secukupnya untuk memenuhi keperluan
keluarga selama setahun. Sehingga tidak adanya rasa sombong dalam diri nabi
ketika memiliki hak tersebut. Kemudian, sisa dari kebutuhan tersebut
dialihkan kepada kaum muslimin kembali. Imam Malik juga menguatkan
bahwa Rasulullah berhak melakukan kebijaksanaan sendiri yang tidak bisa
diganggu gugat. Karena pertanggungjawabannya beliau lakukan langsung
kepada Allah SWT.!!

Akan tetapi ketetapan tersebut ~memunculkan perdebatan
tentang kepemilikan bagian harta rampasan bagi nabi setelah
Rasulullah wafat. Beberapa pedapat yang dijelaskan oleh Abu Bakar,
‘Ali, dan Qatadah seperti yang menjelaskan bahwa harta tersebut
menjadi milik pemimpin atau orang yang bertanggungjawab @ setelah
Nabi. Beberapa ulama memberikan pendapat bahwa setelah wafatnya
nabi, bagian beliau akan digunakan untuk kepentingan umat islam.

Imam al-Tabari, dalam pembahasan yang lain menambahkan
bahwa, bagian nabi tersebut dikembalikan lagi kepada hitungan
seperlima awal. Setelah itu bagian tersebut akan diberikan kepada
orang yang berhak sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. Sebagaimana

hak dari sisa pembagian tersebut yang diberikan kepada prajurit yang

Hamka, Tafsir al-Azhar, 2766.
hid,. 2768.
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ikut berperang. la juga menambahkan bahwa adanya i#jma’ ulama
tentang hak ataupun hitungan tersebut tidak akan diberikan ataupun
digantikan kepada orang lain. Karena alasannya ialah ketidakbolehan
untuk mengalihkan bagian yang sudah ditetapkan karena orang yang
berhak menerimanya sudah tidak ada lagi. Pendapat tersebut juga
dikuatkan oleh perkataan Ibnu ‘Abbas, bahwa bagian dari Rasulullah
pun sudah berkali-kali beliau gunakan untuk membeli perlengkapan
persenjataan dan dialokasikan untuk kepentingan umat muslim.

Sedangkan lafaz selanjutnya dalam ayat dan pembahasan yang sama
dari Hamka, J»«»J\ Bl M\) ‘_;l-'\J\) L';;J\ &3 menjelaskan bahwa dalam
bagian tersebut Nabi membagi kembali kepada keluarga terdekat, anak yatim,
orang miskin, dan ibnu sabil.”? Adapun bagian yang ditujukan kepada
kerabatnya tersebut, Imam Shafi’i berpendapat bahwa bagiannya akan
diberikan kepada Bani Hashim dan Bani ‘Abdul Mutallib. Sebagai bentuk
penghormatan kepada keluarga Rasul. Karena keluarga Rasul tersebut tidak
diberikan jatah pembagian zakat.

Selanjutnya, menurut Hamka dalam pembagian kepada anak yatim
dan fakir miskin tersebut, ditujukan kepada mereka agar turut bergembira atas
kemenangan kaum muslimin. Karena sudah tentu mereka juga ingin

berpartisipasi dalam jihad tersebut, akan tetapi dengan terbatasnya tenaga

2Hamka, Tafsir al-Azhar, 2768.
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atau lemahnya diri mereka menyebabkan tidak bisa untuk mengikuti perang
tersebut. Selain itu, kategori fakir miskin yang disebutkan dalam ayat tersebut
ialah sebagaimana yang telah dijelaskan juga dalam ayat ke-8 surah al-Hashr.
Golongan tersebut ialah orang-orang yang berhijrah dan diusir dari kampung
halamannya tanpa membawa seluruh harta benda. Mereka pergi untuk
mengharapkan ridho dan mereka menolong Allah serta Rasul-Nya.'3
Sebagaimana diketahui, maksud dari golongan tersebut ialah kaum Muhajirin
yang turut hijrah mengikuti Nabi dengan meninggalkan harta bendanya di
Makkah. Karena kecintaannya kepada Nabi, sehingga Nabi pun
mempersaudarakan mereka dengan Kaum Ansar dan Nabi pun memulai sistem
kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Kemudian pembagian terhadap kerabat Rasul, Hamka melanjutkan
bahwa adanya perbincangan ulama tentang cucu Rasulullah, Zainal ‘Abidin
ibnu Husain ibnu ‘Ali. Menurut Zainal, bagian tersebut ditujukan kepada
semua keluarga Nabi. Tambahnya, anak yatim, orang miskin, dan ibnu sabil
yang disebutkan dalam al-Qur’an merupakan golongan dari keluarga nabi.
Pernyataan dari Zainal tersebut dikuatkan dengan riwayat oleh Ibnu
Mardawaihi dari Zaid ibnu ‘Arqam yang menyebutkan bahwa yang disebut
Nabi sebagai kerabat ialah keluarga ‘Ali, ‘Abbas, Ja’far dan juga keluarga

‘Uqail.

1BAl-Qur’an, 59:8.
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Akan tetapi, jika bagian tersebut masih diberikan kepada seluruh
keluarga Rasul sampai sekarang, maka sangat tidak cocok untuk diterapkan
dalam agama islam. Selain itu, Imam Hanafi berpendapat jika hal tersebut
disetujui dan dilakukan, maka seluruh keluarga dari Rasul akan mendapatkan
bagian hingga akhir zaman. Maka dampak dari perilaku tersebut akan
menyebabkan agama islam menjadi agama yang feodal teokrasi. Sehingga
bagian tersebut harus terputus terhadap keluarga Nabi setelah beliau wafat.
Sebagaimana Nabi sendiri yang tidak lagi menerima bagian tersebut.'*

Sehingga menurut Hanafi, pembagian harta setelah wafatnya nabi
lebih tepat jika dipergunakan dalam kepentingan umat muslim, seperti
memperkuat pertahanan ataupun lainnya. Setelah wafatnya Nabi, maka
habislah bagian untuk beliau beserta keluarganya, dan selanjutnya akan
dialihkan kepada khalifah pengganti beserta keluarganya. Akan tetapi, pada
saat para khalifah memimpin, terutama dalam masa Khalifah ‘Umar ibnu
Kattab selalu menyediakan bagian untuk untuk keluarga Rasul.

Kemudian Ibnu Kathir juga menambahkan tentang pembagian kepada
anak yatim dan orang miskin, yakni para ulama menjelaskan tidak adanya
perbedaan bagian antara anak yatim kaya dan miskin. Sedangkan untuk bagian
orang miskin, harta tersebut ditujukan kepada orang miskin yang tidak

menemukan apapun untuk memenuhi kebutuhan dan tempat tinggal.

“Hamka, Tafsir al-Azhar, 2766.
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Sedangkan bagian untuk musafir, yakni seorang yang ingin bepergian yang
menyebabkan dipersingkat sholatnya, dan ia tidak memiliki apapun untuk
dibelanjakan dalam perjalanannya.

Dilain penjelasan, al-Qurtuby'®> menguatkan dengan penjelasan bahwa
lafaz walizi al-qurba (L;}%J‘ «43) pada ayat tersebut menerangkan bahwa
huruf /am tidak menjelaskan tentang kepemilikan dan keberhakan, melainkan
sebagai penjelas tempat penyaluran. Hal tersebut dikuatkan dengan cerita
yang diriwayatkan oleh Muslim, bahwasanya ada dua orang dari keluarga Bani
Mutallib yang hendak meminta sedekah karena sudah memasuki usia nikah,
lalu beliau menolak untuk memberikannya. Karena menurut beliau, harta
tersebut tidak halal untuk keluarga Muhammad, dan bahwa harta tersebut
merupakan kotoran dari manusia. Kemudian dua orang tadi pun dinikahkan
terlebih dahulu dengan putri dari Mahmiyyah dan Naufal bin al-Harith.
Kemudian ia diberikan sebagian dari harta rampasan sesuai dengan perintah
dan kebijaksanaan nabi.

Selain itu, ia menambahkan jika adanya perbedaan pendapat tentang
kerabat Rasulullah, yakni perfama, pendapat dari ulama salaf bahwa seluruh
orang Quraish merupakan kerabat Rasul. Kedua, Bani Hashim dan Bani
‘Abdul Mutallib merupakan kerabat yang beliau berikan sebagian dari harta

rampasan. Ketiga, kerabat rasul hanya ditujukan kepada Bani Hashim saja.

BAL-Qurtbi, al-Jami’ lil ahkami al-Qur’an, ( Lebanon : Beirut), 269.
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Quraish Shihab juga menjelaskan lafaz!'® zi al-qurba (L';}ﬁ\ ©$d)
Memiliki makna, yakni kerabat Rasul. Dalam penjelasan akan makna tersebut,
para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan kerabat Rasul. Imam Malik
mengartikan bahwa maksud dari redaksi ayat tersebut ditujukan kepada Bani
Hasyim saja. Lain halnya dengan Imam Shafi’i dan Imam Ahmad yang
mengartikan bahwa ayat tersebut ditujukan kepada Bani Hasyim dan Bani
Abdul Muthalib. Adapun penjelasan akan ketetapan Allah yang memberikan
bagian kepada kerabat Rasul tersebut ialah dikarenakan sebagai bentuk
penghormatan kepada Nabi yang mengharamkan keluarganya untuk
memeroleh zakat. Sedangkan lafaz al-yatama (a“"“'j) merupakan bentuk
jamak dari lafaz al-yatimi (p<2))) yang berarti anak yang belum baligh tetapi
ayahnya telah wafat.

Hamka memperkuat dan menambahkan penjelasannya lagi, bahwa
golongan orang yang telah disebutkan diatas merupakan petunjuk untuk turut
memperhatikannya. Sehingga kemaslahatan akan adanya harta rampasan

tersebut dapat dirasakan oleh semua golongan. Kemudian lafaz :

z

e

:‘5‘;

18M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Tanggerang:
Lentera Hati, 2002), 447.
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Ayat tersebut merupakan penegasan dari Allah SWT kepada
hambanya untuk bisa melaksanakan ketetapan yang telah dijelaskan, karena
Allah sangat berkuasa diatas segala sesuatu. Ditambah, peraturan tersebut
terdapat dan dijelaskan dalam al-Qur’an yang diturunkan pada hari pembeda
diatas Jabal al-Nur pada saat 17 Ramadhan.!” Pada saat tersebut, nabi juga
sudah berusia 41 tahun. Selain itu, disebut hari pembeda karena pada saat al-
Qur’an turun sebagai pembeda antara haq dan bathil. Pembagian-pembagian
tersebut digunakan untuk memudahkan kaum muslimin dalam memahami dan
mengelola harta rampasan yang mereka dapatkan setelah peperangan.
Sehingga seluruh peraturan, termasuk dalam pembagian harta tersebut
hendaklah dipahami dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

2. Tafsir Surah al-Anfal ayat 67-69

Setelah adanya pembahasan tentang pembagian diatas, térdapat pula
pembahasan terkait tawanan perang dan juga dihalalkannya rampasan perang
kepada Nabi dan para mujahid. Karena dalam Perang Badar telah mati
terbunuh 70 orang musyrikin dan tertawan 70 orang pula. Di antara yang
tertawan itu terdapat paman Nabi sendiri, yaitu ‘Abbas ibnu ‘Abdul Mutallib.
Terdapat juga saudara kandung dari ‘Ali ibnu Abu Talib yaitu ‘Aqil ibnu Abu
Talib, dan terdapat juga ‘Abul As, menantu Rasulullah. Maka diajaklah

sahabat-sahabat bermusyawarah oleh Rasulullah akan diapakankah orang-

Y"Hamka, Tafsir al-Azhar, 2764.
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orang tawanan itu.

Dalam sebuah riwayat yang juga dikuatkan oleh Ibnu Kathir!® dalam
tafsirnya yang mengatakan bahwa hasil dari musyawarah tersebut terdapat
dua usulan, yakni usulan dari Abu Bakar dan ‘Umar ibnu Kattab. Dari kedua
pendapat tersebut, awalnya Rasul memilih pendapat Abu Bakar untuk
menahan dan agar tahanan tersebut ditebus oleh keluarganya sebesar 40.000
Uqiyah emas. Setelah keputusan tersebut, Allah pun mengecam pendapat
yang mengusulkan bagi para tawanan untuk menebus diri. Dan pada saat itu
pula telah turunlah ayat ke-67 tentang tawanan perang. Pada ayat tersebut

dalam lafaz :

o ol e gl B oS 3 1 a8

\f

Terdapat penjelasan dari Hamka, yakni ayat tersebut turun karena
menyatakan bahwa keputusan yang diambil oleh Rasul, merupakan suatu
kekhilafan. Karena maksud ayat tersebut lialah bahwa seorang Nabi tidak
boleh mengadakan tawanan dan meminta tebusan tawanan pada langkah
pertama perang. Kalau bertemu musuh, hendaklah musuh tersebut dibunuh.
Tidak berlaku seorang tawanan, sebelum seluruh kekuatan musuh itu

dipatahkan. Dan, sebelum pihak islam mencapai kedudukan yang kuat.!”

8Ibnu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, 76.
¥Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, 2807.
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Adapun maksudnya ialah kemenangan dalam perang Badar belumlah
berarti apa-apa, sebab kedudukan Islam belum kuat. Jika tawanan tersebut
dibiarkan untuk menebus diri, maka mereka akan kembali lagi untuk
menyusun siasat lagi. Akan tetapi, jika Islam sudah kuat, barulah
diperbolehkan adanya tawanan yang diharuskan untuk menebus diri.

Kemudian lafaz selanjutnya, i&\j if-"ﬁ\ -}b} i&\j th\ G Uj:\-’;
{l&}}f— menjelaskan bahwa karena memikirkan tentang tawanan perang
tersebut, kamupun lupa kepada perjuangan setelahnya. Sedangkan Allah
menghendaki akhirat yang kekal karena perjuangannya belum selesai. Oleh
karen itu, ayat tersebut menyatakan bahwa bahwa keputusan Nabi menerima
tebusan itu pada hakikatnya tidaklah tepat.

Setelah itu, turunlah ayat sesudahnya dengan lafaz, fn\ i Aty Y)J
;Ja; ke (’ﬂb—\ [s8 Vi‘“j &< menurut Hamka, ayat tersebut mengandung
makna tentang keputusan terkait dengan penebusan tawanan perang
merupakan keputusan yang tidak tepat. Tetapi karena sudah ada keputusan
terlebih dahulu dari Allah, kesalahan tersebut dimaafkan. Adapun keputusan

yang dimaksud ialah keputusan Allah bahwa seluruh pejuang yang ikut dalam

Perang Badar, dosanya akan diampuni.
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Ketika menyikapi fenomena tersebut, para ahli hukum dan sejarah
dalam Islam mengatakan bahwa dalam hal yang tidak ada Nas dari Wahyu,
Nabi boleh berijtihad sendiri.?’ Dan ijtihadnya itu kadang juga tidak tepat,
meskipun maksud beliau tetap baik. Maka dalam perkara tebusan tawanan ini
beliau telah musyawarah lebih dahulu dengan para ahli dan penasihat. Ada
pendapat Abu Bakar dan pendapat ‘Umar. Setelah beliau dengar kedua
pendapat, beliau ambil keputusan, yaitu menurut pendapat Abu Bakar, demi
menjaga hubungan keluarga dan mengharap mereka akan taubat juga kelak.
Kemudian turunlah ayat ternyata pendapat ‘Umar lebih sesuai dengan
kehendak ayat. Tetapi ‘Umar sendiri tidak membuka mulut lagi buat meminta
supaya keputusan yang telah berjalan itu ditinjau kembali, sebab bahaya
menyanggah keputusan Rasul dalam siasat perang adalah lebih besar dari
bahaya yang lain.

Selain itu, dalam penjelasan diakhir ayat ini, Hamka menyampaikan
bahwa dari sebuah keputusan yang telah diambil oleh Nabi itupun terdapat
pelajaran bahwa meskipun keputusan itu tidak begitu tepat, tidaklah perlu
dibatalkan. Karena kalau dibatalkan, bahayanya akan lebih besar lagi. Oleh
karena itu, dalam soal kenegaraan dan peperangan suatu yang telah diputuskan
mesti dijalankan terus, dengan bertawakkal kepada Allah. Akibat apa yang

akan terjadi akan ditanggungkan bersama. Kalau tidak begitu, akan hilanglah

NHamka, Tafsir al-Azhar, 2811.
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wibawa dari sebuah pemerintahan.

Setelah dua ayat penjelasan diatas, lalu Hamka turut menjelaskan
kandungan makna dari ayat, =5 S3ak A Spd “\j a\;ﬂa s (.ia.&u \jf{.e
yang mengandung petunjuk tentang sama halalnya antara uang tebusan itu
dengan ganimah yang memang telah dihalalkan pada ayat 41 di atas. Harta
tebusan tersebut halal dan baik.?! Setelah itu takwalah kepada Allah, takutlah
kepada-Nya dan bersyukurlah. Allah adalah Maha Pengampun kalau ada
kekhilafan dan Maha Penyayang.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa sebelum muslimin kuat,
maka tidak ada tebusan untuk tawanan perang. Tetapi kalau umat muslim
telah kuat dan musuh sudah porak-poranda, maka tawanan perang tersebut
diperbolehkan. Selain itu, tentu juga diperbolehkan untuk menjadikan
tawanan tersebut menjadi menjadi seorang budak atau mengajak mereka
untuk masuk Islam.

B. Implementasi Penafsiran Hamka Terhadap Kehidupan Sosial
Jauh setelah turunnya ayat pasca kejadian tersebut, tentu sudah
berbeda situasi dan kondisi dengan keadaan saat ini. Karena sudah pasti,
zaman akan selalu berkembang dan berubah. Namun, petunjuk yang
diturunkan oleh Allah melalui al-Qur’an tentu tidak terbatas tempat dan
waktu. Karena memang petunjuk tersebut diturunkan tanpa batas tempat

dan waktu.

A'Hamka, Tafsir al-Azhar, 2812.
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Dalam konteksnya, rampasan perang memang sudah tidak ada lagi.
Karena kehidupan saat ini lebih damai dan tentram tanpa adanya pertumpahan
darah. Kalaupun ada perselisihan, hal tersebut bisa diselesaikan melalui jalur
kekeluargaan. Schingga, pembahasan ghanimah seolah tidak diperlukan lagi
untuk dikupas lebih dalam. Salah satu mufassilr yang menjelaskan dalam karya
tarsirnya Fi Zilal al-Qur’an, Sayyid Quttub tentang urgensinya pembahasan harta
rampasan perang. Menurutnya,>?

Untuk masa sekarang masalah ghanimah secara umum bukan lagi
merupakan realitas keislaman yang kita hadapi. Kita sekarang tidak lagi
menghadapi masalah ini. Kita tidak berada dalam pemerintahan kepemimpinan
dan umat Islam yang sedang berperang di jalan Allah lalu mendapatkan banyak
ganimah yang harus didistribusikan sedemikian rupa. Zaman telah berputar dan
kembali ke fase di mana Islam menghadapi masalah kemanusiaan untuk pertama
kalinya. Manusia kini telah kembali ke zaman jahiliyah sebagaimana asal mereka
dulu. Islam pun kini telah kembali ke fase awal di mana ia harus menyeru manusia
untuk masuk ke dalamnya, menyeru mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, menyeru mereka untuk bersatu di
bawah kepemimpinan Islam guna membangun kembali agama ini dalam
kehidupan manusia, serta menyeru mereka supaya loyal secara total terhadap
komunitas dan kepemimpinan Islam tersebut. Inilah persoalan nyata yang
dihadapi Islam sekarang. Tidak ada persoalan lain. Tidak ada persoalan ganimah
sebab tidak ada perang sekarang. !

Manhaj Islam adalah manhaj yang realistis (waqi“i). la tidak mengurusi
persoalan yang tidak benar-benar ada (terjadi). Ia tidak mengurusi masalah ini
(pembagian ganimah) yang dari segi kenyataan tidak ada wujudnya. Saat ini
tuntutan dari para mujtahid adalah berijtihad untuk meng-istinbat hukum guna
memecahkan berbagai persoalan yang nyata. Hanya ijtihad semacam itu yang
bernilai karena memiliki momentum dan realitasnya yang nyata. Oleh karena itu,
berkenaan dengan ayat ini kami tidak akan masuk ke wilayah fikih yang mendetil
yang terkait khusus dengan masalah anfal dan ganimah, sampai tiba waktunya di
mana masyarakat Islam menghadapi keadaan perang secara nyata yang darinya
masalah ganimah memerlukan pemecahan hukum.

Secara realitas, pernyataan Sayyid Quttub relevan dan dapat
dibenarkan dengan kondisi saat ini. Karena secara histori, peperangan

yang diperbolehkan pun hanya untuk melawan non muslim guna

22Sayyid Quttub, “Tafsir Fi Zilal al-Qur’an”, (Mesir: Dar al-Shuruq), 1429.
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23 Akan tetapi, jika sebuah petunjuk hanya

kepentingan agama islam.
dipahami sesuai dengan waktunya, maka ketika waktu tersebut sudah
datang, sedangkan petunjuk tersebut masih memerlukan penjelasan lebih
lanjut, akan menyulitkan dalam memahami petunjuk itu sendiri.

Disamping itu, petunjuk yang diturunkan oleh Allah sudah tentu
konsepnya akan sangat berguna dan relevan dengan kehidupan dimasa
mendatang. Salah satunya ialah konsep harta rampasan perang dan
pembagiannya.  Sebagai mufassir Nusantara, Buya Hamka turut
menjelaskan kandungan dari ayat al-Qur’an sesuai dengan tradisi dan
kondisi di sebuah kehidupan, khususnya di Nusantara.

Beberapa konsep yang dapat diterima dan dipraktekkan dari
pemaparan Hamka, ialah bentuk pencegahan ghu/ul atau penyelewengan
dalam menyembunyikan harta untuk dimiliki sebelum barang tersebut
dibagi.>* Tidak hanya satu konsep saja, melainkan juga terdapat konsep
dalam mensejahterakan kehidupan anak yatim baik dari aspek mental
ataupun material. |

Bahkan Rasulullah juga memberikan perhatian khusus terhadap
keberadaan mereka. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga kelangsungan
hidup mereka agar tidak terlantar sepeninggal orang tuanya.”® Akan

tetapi, dalam fenomenanya sendiri masih banyak dari mereka yang

2Rodin, Khumus, 133.

%Malik Rizuwan, “Korupsi Tinjauan Ekonomi dan Permasalahannya”, Jurnal at-Tasyri’. Vol 7,
No 1. (2015), 40.

B Acep Ariyadi, “Konsep Pemeliharaan Anak Yatim Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Ulumul Qur’an,
Vol. 1, No. 1, (2021). 27.
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memiliki  kehidupan kurang layak. Sesungguhnya, kewajiban dalam
memerhatikan kehidupan anak yatim merupakan kewajiban bagi umat
islam, khususnya bagi orang yang mempunyai harta lebih.?

Adapun kedua konsep yang dapat dipraktekkan dalam aspek
sosial dapat diperinci sebagai berikut:
1. Pencegahan Praktek Ghulul atau Penggelapan Harta

Sebagaimana diketahui, dalam kehidupan saat ini sumber pendapatan dari
negara Indonesia ialah Pajak, PNBP (Pendapatan Negara Bukan Pajak), dan
juga Hibah. Hal tersebut tentu sudah berbeda dengan sumber pendapatan
negara pada zaman dahulu yang mengandalkan zakat dan rampasan perang.
Dahulu ghulul 1ebih mengarah kepada konteks pembagian rampasan perang.
Para pelaku praktek tersebut takut jika ia tidak akan kebagian hasil dari harta
rampasannya.?’ Padahal tidak ada yang berhak memiliki terlebih dahulu,
sebelum adanya pengumpulan dan pembagian dihadapan Nabi.

Bukan tanpa alasan, kebijakan tersebut bertujuan untuk menghindarkan
adanya kecurangan yang dilakukan oleh okﬂum pasukan. Seperti pada riwayat
yang disampaikan oleh ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As bahwa, “Ada seorang
bernama Kirkirah biasa menjaga perbekalan Nabi. Ketika ia mati, Rasulullah
bersabda: la dalam neraka. Maka orang-orang menyelidiki keadaannya

mendadak mereka mendapatkan ia telah mencuri mantel dari ghanimah yang

%Acep Ariyadi, “Konsep Pemeliharaan Anak Yatim Perspektif al-Qur’an”, 27.

?Liza Firdausi, “Korupsi Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Kathir Dan Tafsir al-
azhar Terhadap Ayat-Ayat Tentang Korupsi)”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Humaniora UIN KHAS Jember, 2021), 57.
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belum dibagi”.?

Seiring dengan pergantian zaman dan perubahan dalam
konsep prakteknya, perbuatan tersebut seolah sudah tidak hilang dan
tidak berlaku lagi. Namun sejatinya, praktek dalam menyembunyikan
harta rampasan lah yang sudah tidak ada. Sedangkan konsep nilai dari
pencegahan tersebut masih tetap ada hingga saat ini.

Dewasa ini, praktek tersebut bisa disamakan dengan kasus
korupsi ataupun penggelapan uang.?’ Tentu dalam peraturan undang-
undang, perbuatan tersebut merupakan kesalahan yang dapat
merugikan negara dan harus dihukum dengan balasan setimpal. Dalam
sejarahnya, tindak pidana korupsi merupakan kasus yang sudah ada
sejak sejarah islam kaslik. Pada saat itu, kaum muslim kehilangan kain
wol setelah terjadinya peperangan. Ada yang menduga bahwa
hilangnya kain tersebut diambil sendiri oleh Nabi. Sehingga turunlah
ayat 161 surah ‘ali-Imran untuk menghindari keresahan di kalangan
umat muslim pada saat itu.>°

Jika ditelisik lebih lanjut, tindak pidana korupsi tersebut
sangat identik dengan penyalahgunaan jabatan yang telah diberikan.
Buya Hamka menambahkan bahwa ketika mendapatkan kesempatan

dalam menduduki sebuah jabatan, maka janganlah berlaku curang atau

BMohamad Zaenal Arifin, Ghulul: Konsep, Sanksi, dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an,
Jurnal Syar’ie, Vol. 1, (2019), 63.

2Rizuwan, Korupsi Tinjauan Ekonomi dan Permasalahannya, 40.

Obid,.
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I Baginya, harta benda seseorang juga termasuk dalam harta

korupsi.3
bendanya juga. Sehingga apabila ada seseorang yang berbuat aniaya
terhadap harta tersebut, maka ia sudah berbuat aniaya terhadap

32 Dalam islam sendiri, konteks tersebut sama halnya

dirinya sendiri.
dengan menghancurkan suatu negeri jika perilaku tersebut terus
dilakukan. Tidak kurang-kurang Allah menjelaskan dalam firman-Nya
untuk menjalankan amanat yang diembankan. Dalam surah al-Anfal
ayat 27 dan al-Nisa’ ayat 58 juga telah dijelaskan terkait pentingnya
menjalankan kewajiban tersebut.

Beberapa lembaga di Indonesia khususnya, juga mengambil
sikap dalam menyikapi fenomena tersebut. Salah satunya Majlis
Ulama Indonesia yang menyatakan bahwa semua elemen masyarakat
berkewajiban untuk memberantas dan tidak terlibat dalam kasus
tersebut.>®  Selain itu, dari segi sanksi yang sesuai bggi pelaku
perbuatan tersebut ialah berdasarkan ijtihad dari para ulama atau
hakim. Berat atau tidaknya hukuman 'yang diberikan sesuai dengan
klasifikasi  kesalahan yang dilakukan.** Rasulullah sendiri telah
mencontohkan sanksi bagi pelaku perbuatan tersebut, diantaranya
ialah sanksi sosial berupa tidak akan disholati jenazahnya dan akan

diumumkan segala kejahatannya kepada publik. Kemudian harta hasil

Si1Hamka, Tafsir al-Azhar, 979.

%] iza Firdausi, “Korupsi Dalam Al-Qur’an....., 57.

3Syaddal Gina, Fenomena Sosial Perilaku Ghulul perspektif al-Qur’an dalam Kitab Tafsir al-
Munir, Riau : UIN SUSKA, 2021, 27.

3 Arifin, Ghulul: Konsep, Sanksi, dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an, 5.
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dari praktek perbuatan tersebut tidak akan diterima dan pelakunya
akan mendapatkan kehinaan diakhirat kelak.>> Selain itu, harta pelaku
tersebut akan disita dan diserahkan kembali kepada negara. Seorang
hakim dalam memutusi perkara ini juga bisa memperkuat sanksinya
berupa hukuman fisik.

Jika melihat hukuman yang diberlakukan pada zaman
Rasulullah tersebut, maka hukuman yang paling sering muncul di
Nusantara ialah penyitaan harta kekayaan dan pengembalian kerugian
yang telah dilakukan kepada negara. Ditambah lagi, penjara beberapa
tahun bagi pelaku tersebut. Namun, sejauh ini nihilnya efek jera yang
ditimbulkan oleh para pelaku dengan hukuman seperti itu. Sehingga
perlu adanya penambahan hukum yang lebih berat, seperti penjara,
pencabutan politik, dan diasingkan seumur hidup. Bila perlu, para
pelaku tersebut diberi hukuman sebagaimana hukum islam berlaku,
yaitu potong tangan. Adanya kasus tersebut tentu bukan tanpa
penanganan yang digunakan untuk meﬁcegah fenomena tersebut lebih
parah. Dalam islam, terdapat beberapa penanganan yang bisa
dilakukan, yakni edukasi tentang kehidupan duniawi dan ukhrawi,
penanaman rasa tawakkal kepada setiap pegawai birokrasi, audit
seluruh  kekayaan pejabat, menjadikan lingkungan dalam sistem

birokrasi yang positif, pengangkatan pejabat yang amanah dan

%Gina, Fenomena Sosial Perilaku Ghulul perspektif al-Qur’an, 29.
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kredible.’® Hal tersebut juga dijelaskan oleh Buya Hamka dalam
menjelaskan solusi untuk menghindari perilaku ghulul tersebut.?’
. Kehidupan Anak Yatim

Dalam al-Qur’an, pembahasan mengenai anak yatim terdapat
9 kali penyebutan kata yatim dalam bentuk tunggal, dan 13 Kkali
penyebutan dalam bentuk jamak. Salah satu Mufassir yang terkenal,
yakni Ahmad Mustofa al-Maraghi menambahkan bahwa janganlah
kamu berlaku sewenang-wenang terhadap anak yatim. Didiklah ia dan
angkatlah derajatnya sebagaimana Allah menjauhkan Rasul dari
kehinaan.®® Anak yatim juga sama dengan anak pada umumnya.
Mereka juga mempunyai hak yang harus dijaga. Diantaranya yakni
pemeliharaan hak beragama, jiwa, harta, akal, dan juga keturunan.

Menyikapi akan pentingnya perhatian tersebut, saat ini
pemerintah dirasa masih kurang dalam memperhatikan agpek sosial
terhadap kehidupan anak yatim. Fenomena tersebut dianggap sebelah
mata dan bisa dianggap gampang. Bahkan, dalam kasusnya sendiri,
pemerintah bakal menjamin kehidupan mereka jika sudah banyak
media yang menyebarkan akan fenomena tersebut. Kalaupun ada
perhatian dari pemerintah pusat terhadap mereka, bantuan yang

berikan melalui birokrasi dibawahnya pun tidak selalu tepat sasaran.

%Arifin, Ghulul: Konsep, Sanksi, dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an., 6.

$"Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, 1271.

BNur Azizah dan Kharolina Rahmawati, Pengasuhan Anak Yatim dalam Al-Qur’an Perspektif
Hamka Pada Tafsir al-Azhar, Jurnal Firdaus : Keislaman, Pemikiran Islam, dan Living Qur ‘an,
Vol. 1 No. 1, (2022), 32.



68

Hal tersebut tentu berbanding terbalik dengan konsep islam
dalam memuliakan anak yatim. Islam mengajarkan dalam merawat
anak yatim harus berlandaskan iman.*® Karena Allah pun tidak
kurang-kurang dalam memberikan petunjuk terkait konsep tersebut.
Dia berpesan bahwa, asuhlah anak yatim dengan baik dan jangan
sampai membiarkannya terlantar. Mereka -anak yatim- memerlukan
bimbingan baik dari segi material maupun immaterial. Dijelaskan pula
dalam surah al-Baqarah ayat 215 bahwa apabila terdapat anak yatim
yang berasal dari keluarga kaya, maka rawatlah kekayaan tersebut
agar dapat digunakan dengan baik ketika ia dewasa. Dalam
memuliakan anak yatim yang paling baik pun dengan tidak melakukan
hal yang zalim dan tidak berlaku sewenang kepeda mereka.
Sebagaimana teguran Allah yang terdapat dalam firman-Nya surah al-
Duha ayat 6. Oleh karena itu, dekatilah anak yatim denganﬁ cara yang
baik.

Adapun terkait dengan tanggﬁngjawab terhadap keberadaan
mereka, tentu  keluarga dekatnya memiliki kewajiban  dalam
menggantikan peran orang tuanya yang telah meninggal. Sebagaimana
Allah telah mencontohkan hal tersebut melalui kehidupan Nabi
Muhammad SAW. Beliau sejak dalam kandungan sudah ditinggal oleh
ayahnya. Kemudian sampai ia remaja pun juga tidak terlepas dari

asuhan keluarga dekat lainnya. Sehingga Nabi sejak kecil bisa

%9Azizah dan Rahmawati, Pengasuhan Anak Yatim dalam Al-Qur’an ......, 34,
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memeroleh bimbingan dan kasih sayang melalui orang terdekatnya.

Selain peran dari keluarga terdekat, peran pemerintah pun
juga harus ikut andil dalam memperhatikan nasib anak yatim. Bahkan
dalam UUD 1945 pasal 34 ayat 1 menyebutkan bahwa anak yatim dan
orang terlantar akan diperlihara oleh negara.*® Akan tetapi, peran
pemerintah dirasa masih kurang dalam memperhatikan aspek tersebut.
Menyikapi hal tersebut, Buya Hamka menganggap bahwa jika
pemerintah tidak bisa dalam merawat anak yatim, maka diserahkan
kepada pihak selain kerabat yang bisa mengasuhnya.*! Sehingga
kehidupan mereka akan tetap terjamin dan mereka tidak akan

kehilangan masa depannya.

4Eko Kurniawan, Artikel Pemerintah Perlu Membentuk Lembaga Pengelola Anak Yatim,

https://sumbarprov.go.id/home/news/11639-pemerintah-perlu-membentuk-lembaga-pengelola-
anak-yatim.html diakses pada tanggal 25 Maret 2023 Pukul 11.19 WIB.
4lRahmawati, Pengasuhan Anak Yatim dalam Al-Qur’an, 34.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap konsep ghanimah perspektif Buya Hamka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Menurut Buya Hamka, surah al-Anfal ayat 41 dan 67-69 yang berkaitan
dengan konteks ghanimah memiliki 5 macam bentuk, yakni al/-ghanimah
itu sendiri, al-Fay’u, al-Anfal, al-Salbu, dan al-Safiyyu. Sedangkan surah
al-Hashr ayat 6-7 yang berkaitan dengan konteks al-Fay’u memiliki
ruang lingkup tersendiri. Dalam pembagiannya, ghanimah terlebih dahulu
dikumpulkan ke hadapan rasul. Kemudian dibagi menjadi lima bagian yang
dipertuntukkan kepada Allah dan Rasul yang menjadi satu bagian. Sedangkan
empat perlimanya akan' dibagikan kepada seluruh kaum muslimin yang
mengikuti perang. Dalam bagian satu perlima tersebut pun, Rasul juga akan
membagikannya kepada kerabat Nabi, anak yatim, orang miskin, dan ibnu
sabil.

Dalam mencegah adanya praktik ghu/u/ atau korupsi, menurut Hamka
terdapat beberapa penanganan yang bisa dilakukan, yakni edukasi
tentang kehidupan duniawi dan wukhrawi, penanaman rasa tawakkal
kepada setiap pegawai birokrasi, audit seluruh kekayaan pejabat,

menjadikan  lingkungan  dalam  sistem  birokrasi yang  positif,
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pengangkatan pejabat yang amanah dan kredible.

Selain itu, Hamka berpendapat bahwa kehidupan anak yatim
sudah menjadi tanggungjawab dari pemerintah dan keluarga terdekat.
Sebagaimana dalam surah al-Baqarah ayat 215 dan al-Duha ayat 6
yang mengutus guna berbuat baik kepada anak yatim. Bahkan,
kewajiban tersebut juga terdapat sebagaimana yang tertuang dalam
UUD 1945 pasal 34 ayat 1. Jika tidak bisa, maka dalam merawat anak
yatim dapat diserahkan kepada pihak selain kerabat yang bisa
mengasuhnya. Sehingga kehidupan mereka akan tetap terjamin dan
mereka tidak akan kehilangan masa depannya.

B. Saran
Penelitian yang dilakukan ini tentu memiliki kekurangan dan
menyisakan bagian-bagian yang harus diteliti secara spesifik. Oleh karena
itu, perlunya masukan dari pelbagai pihak guna menyempurnakan
penelitian ini. Selain itu, semoga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan

sebagai bahan penelitian yang lain dan dapat diterapkan dalam kehidupan.
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